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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL
Saat ini seluruh negara di dunia khususnya Indonesia sedang

dihadapkan dengan era Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 adalah era
di mana seluruh aktivitas industri berkembang pesat yang ditandai dengan
terciptanya teknologi yang lebih mutakhir dan modern sehingga kegiatan
industri menjadi lebih cepat dan efektif. Sayangnya, akibat adanya Revolusi
Industri 4.0 ini, sumber daya manusia menjadi tergantikan dengan mesin-
mesin canggih yang tercipta. Hal ini tentu membuat persaingan di dunia kerja
semakin ketat. Secara tidak langsung para pencari kerja sebagai sumber daya
manusia dituntut untuk memiliki kompetensi dan pengalaman lebih agar
dapat masuk ke dalam dunia industri. Terlebih setiap pekerjaan memiliki
kualifikasi dan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh calon pekerja demi
mendapatkan para pekerja yang sesuai dan berkualitas.

Melihat kondisi di atas, dibutuhkan upaya dan kesiapan yang tepat.
Mahasiswa sebagai calon pekerja dalam dunia industri harus memiliki bekal
yang cukup agar mampu bersaing dan berhasil masuk ke dalam dunia industri
yang diinginkan. Bekal tersebut tak lain adalah ilmu dan pengetahuan yang
didapat dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas.
Kegiatan pembelajaran yang berkualitas dan efektif menentukan kualitas

seorang mahasiswa. Tentunya tak hanya pembelajaran di dalam kelas, namun



dibutuhkan pula pengalaman praktik Kkerja sebagai media untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di dalam kelas. Dengan terjun
langsung ke dalam dunia kerja, mahasiswa dapat secara langsung merasakan
bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya.

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di
Indonesia membekali mahasiswanya dengan mata kuliah yang bersifat teori
dan praktik. Salah satu mata kuliah yang bersifat praktik adalah Praktik Kerja
Lapangan (PKL). Mata kuliah ini diharapkan mampu memfasilitasi
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman bekerja dan menjadi sarana untuk
mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang telah didapat di dalam
kelas. Dalam lingkup Fakultas Ekonomi, Praktik Kerja Lapangan termasuk ke
dalam mata kuliah yang wajib diambil oleh seluruh mahasiswa dan menjadi
salah satu syarat kelulusan untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi atau Ahli
Madya. Bentuk kegiatan yang dijalani adalah berupa praktik kerja di berbagai
industri dan bidang yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang
diambil dan relevan dengan ilmu yang didapatkan di dalam kelas.

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan mulai dari pencarian tempat
praktik oleh mahasiswa hingga pelaksanaan praktik di tempat yang sudah
didapat sampai pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan. Mahasiswa
dapat melatih softskill berupa kedisiplinan dan tanggung jawab, bekerja sama
dalam tim, kemampuan berkomunikasi yang baik, mengasah problem solving,
dan bersikap sopan serta mematuhi kode etik yang dimiliki oleh instansi atau

perusahaan tempat dilaksanakan PKL. Dengan demikian, diharapkan



mahasiswa dapat belajar dan memiliki pengalaman untuk siap menghadapi

persaingan dunia kerja yang akan dialami setelah lulus nanti.

B. Maksud dan Tujuan PKL
1. Maksud PKL

Adapun maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diantaranya:

a. Memahami pekerjaan di bidang akuntansi dan/atau auditing.

b. Mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapatkan selama
belajar di bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja yang
sesungguhnya.

c. Mempelajari sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam
bekerja.

2. Tujuan PKL

Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diantaranya:

a. Memperoleh gambaran mengenai dinamika dan kondisi dunia kerja
yang sesungguhnya agar praktikan siap menghadapi persaingan
dalam dunia kerja.

b. Meningkatkan ilmu, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
dalam pekerjaan dibidang akuntansi dan/atau auditing.

c. Memperoleh pengalaman baru dalam dunia kerja profesional.

C. Kegunaan PKL
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan)

Kegunaan PKL bagi praktikan adalah sebagai berikut:



a. Sebagai sarana untuk belajar mengenal dinamika dan kondisi dunia
kerja yang sesungguhnya.

b. Mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang telah didapatkan
sebelumnya di bangku perkuliahan.

c. Sebagai sarana untuk melatih disiplin, rasa bertanggung jawab, dan
keefektifan dalam bekerja.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai sarana untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman.

b. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan kerjasama antara Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan instansi pemerintah atau
swasta, salah satunya dengan Crowe Indonesia sebagai tempat
pelaksanaan PKL.

Bagi Crowe Indonesia

Kegunaan PKL bagi Crowe Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman
bekerja.

b. Memperoleh bantuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada.



c. Menjalin kerjasama dan hubungan baik antara Crowe Indonesia
dengan universitas-universitas yang ada di Indonesia, salah satunya

dengan Universitas Negeri Jakarta.

D. Tempat PKL

Praktikan melaksanakan PKL di sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang jasa akuntansi pada bagian layanan jasa Risk Consuting. Berikut

informasi mengenai data instansi tempat pelaksanaan PKL.

Nama Instansi : Crowe Indonesia
Jenis Instansi : Perusahaan Jasa
Alamat : Cyber 2 Tower, 20" — 21™ floor

JI. H. R. Rasuna Said Blok X-5, Jakarta Selatan

12950.
Telepon : 021-25535699
Website : www.crowe.com/id

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan sebagai Junior
Consultant yang membantu proses pekerjaan yang merupakan salah satu
cabang layanan jasa Risk Consulting yaitu Internal Audit. Alasan praktikan
memilih Crowe Indonesia sebagai tempat PKL adalah sebagai berikut:

1. Praktikan ingin melaksanakan praktik di perusahaan yang sesuai dengan
bidang ilmu praktikan, yaitu Akuntansi.
2. Praktikan ingin mengetahui dan belajar mempraktikkan bidang pekerjaan

Risk Consulting.


http://www.crowe.com/id

3. Praktikan ingin mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaan audit
internal yang merupakan salah satu cabang layanan jasa dari Risk
Consulting.

4. Lokasi tempat pelaksanaan praktik memiliki jarak yang dekat dengan

tempat tinggal praktikan.

E. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan PKL
1. Tahap Persiapan PKL

Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan
terlebih dahulu mencari perusahaan-perusahaan yang membuka lowongan
magang atau Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa. Setelah
menemukan beberapa perusahaan, praktikan kemudian langsung melamar
sesuai dengan instruksi yang diberikan. Beberapa perusahaan yang telah
praktikan ajukan antara lain PT Rekayasa Industri, PT Nestle Indonesia,
KapanLagi Youniverse, dan beberapa KAP. Namun, beberapa perusahaan
tersebut kebanyakan tidak memberikan respon atas lamaran yang
praktikan ajukan.

Pada tanggal 2 Juli 2019 praktikan tertarik untuk melamar di
Crowe Indonesia yang diketahui sebagai perusahaan jasa akuntansi.
Kemudian praktikan menghubungi nomor telepon yang tertera di website
milik Crowe Indonesia. Ketika menelepon, praktikan mendapatkan
instruksi untuk mengajukan permohonan pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan dengan melampirkan Curriculum Vitae (CV) kepada Human

Resource Development (HRD) Crowe Indonesia melalui e-mail. Praktikan



pun langsung melakukan hal tersebut. Kemudian keesokan harinya
praktikan menerima panggilan telepon bahwa praktikan diterima untuk
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Crowe Indonesia bagian layanan
jasa Risk Consulting dan diminta untuk melengkapi Application Form dan
persyaratan lainnya. Selain menerima informasi dari telepon, praktikan
juga menerima informasi dari e-mail yang berisi pesan pernyataan bahwa
praktikan diterima untuk melaksanakan PKL dan informasi tentang
periode PKL, jam kerja, kompensasi yang diberikan oleh Crowe Indonesia
serta lampiran Application Form yang harus praktikan isi (Lampiran 2).
Selain melengkapi Application Form (Lampiran 3), praktikan juga
membuat surat permohonan pelaksanaan PKL yang di terbitkan oleh Biro
Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM)
Universitas Negeri Jakarta dan ditujukan kepada Crowe Indonesia
(Lampiran 1). Dalam pembuatan surat tersebut, langkah yang dilakukan
pertama adalah mendaftarkan diri di loket kemahasiswaan Fakultas
Ekonomi dengan menuliskan Nama, NIM, Prodi, dan pilihan apakah ingin
membuat Surat PKL Mandiri atau Kelompok sesuai instruksi petugas
loket. Pendaftaran tersebut dimaksudkan agar pemohon mendapat akses
pembuatan Surat PKL Mandiri di situs Sipermawa
(http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/). Sipermawa merupakan situs Yyang
dimiliki BAKHUM UNJ sebagai jembatan untuk melayani administrasi
yang dibutuhkan oleh para civitas akademika Universitas Negeri Jakarta,

salah satunya Surat Permohonan PKL.



Sehari setelah mendaftar di loket kemahasiswaan Fakultas
Ekonomi, pemohon akan langsung mendapat akses pembuatan Surat PKL
Mandiri. Pemohon kemudian mengisi informasi yang dibutuhkan di dalam

surat PKL dengan membuka situs http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/ , lalu

Login dengan mengisi kolom Username dan Password dengan NIM,
kemudian klik login. Setelah Login, klik Surat Keterangan yang berada di
sebelah kiri dan pilih Membuat Surat Keterangan. Selanjutnya akan
muncul Hasil Pencarian Permohonan Surat Keterangan Mahasiswa. Dalam
hasil pencarian tersebut, klik Buat pada baris jenis surat “Surat PKL
Mandiri”. Langkah selanjutnya adalah mengisi informasi yang dibutuhkan
dalam Surat PKL, diantaranya Kepada siapa surat tersebut ditujukan
(misalnya Direktur/Kepala/Pimpinan/Manager HRD dari perusahaan yang
dituju), Alamat perusahaan yang dituju, Tugas Mata Kuliah yaitu Praktik
Kerja Lapangan (PKL), Mulai Tanggal dilaksanakannya PKL yang
diajukan, dan Berakhir Tanggal (tanggal terakhir) pelaksanaan PKL yang
diajukan. Setelah informasi-informasi tersebut dimasukkan, klik Simpan
dan tunggu hingga Surat Permohonan PKL selesai diproses oleh
BAKHUM.

Waktu proses pembuatan Surat Permohonan PKL kurang lebih
selama 4 hari. Untuk mengetahui apakah surat sudah selesai diproses dan
dapat diambil adalah dengan mengecek ststus surat di situs Sipermawa
dengan cara Login seperti cara Login sebelumnya, kemudian klik pilihan

Surat Keterangan dan pilih Cek Status Surat. Surat dapat diambil di


http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/

BAKHUM apabila status surat menunjukkan status “Proses Selesai. Ambil
di BAKH”.

Pengambilan surat dilakukan di loket pelayanan BAKHUM, lalu
petugas BAKHUM akan memberikan sekumpulan surat PKL berdasarkan
fakultas pemohon dan pemohon diminta mencari sendiri surat PKL atas
nama pemohon diantara sekumpulan surat tersebut. Setelah mendapatkan
surat, pemohon diminta mengisi data diri di buku daftar pengambilan
surat. Kemudian pemohon diminta oleh petugas BAKHUM untuk meng-
copy surat sebanyak 4 kali untuk selanjutnya diberikan cap BAKHUM.
Setelah diberi cap, petugas BAKHUM akan mengambil dua lembar surat
yang di-copy untuk arsip dan pemohon akan diberikan surat yang asli dan
satu lembar surat yang di-copy.

. Tahap Pelaksanaan PKL

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Crowe
Indonesia selama 56 hari terhitung mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai
dengan 30 September 2019 (Lampiran 4). Praktikan ditugaskan untuk
membantu para konsultan melakukan audit internal langsung di salah satu
kantor klien dari Crowe Indonesia, yaitu PT Telekomunikasi Seluler
(Telkomsel) sehingga seluruh kegiatan PKL praktikan lakukan di kantor
Klien tersebut. Praktikan ditempatkan dalam tim audit internal yang
beranggotakan sebelas orang dengan satu orang partner, satu orang

associate manager dan dua orang supervisor.
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Adapun waktu pelaksanaan PKL yang telah praktikan lakukan

adalah sebagai berikut:

Hari kerja : Senin s.d. Jum’at

Jam kerja : 08.30 WIB s.d. 17.30 WIB.

Jam istirahat : Senins.d. Kamis  :12.00 WIB s.d. 13.00 WIB
Jum’at : 11.30 WIB s.d. 13.00 WIB

. Tahap Pelaporan PKL

Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi nilai mata kuliah
Praktik Kerja Lapangan dan untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, praktikan diwajibkan
menyusun laporan PKL yang sesuai dengan buku pedoman Praktik Kerja
Lapangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan PKL
memuat rincian setiap kegiatan saat pelaksanaan PKL.

Penyusunan laporan ini dimulai dari awal bulan September 2019
hingga bulan November 2019, yaitu setelah PKL dilaksanakan. Sedangkan
data-data yang dibutuhkan dalam menyusun laporan ini praktikan
dapatkan pada bulan Agustus 2019 hingga September 2019 atau selama
PKL dilaksanakan. Dalam menyusun laporan ini, praktikan dibantu oleh

Dosen Pembimbing, yaitu Ibu Hafifah Nasution.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Crowe Indonesia
Awalnya mula berdirinya Crowe Indonesia adalah dengan

didirikannya KAP Kosasih & Nurdiyaman (K&N) pada Juli 2003, namun
baru mendapatkan izin usaha pada tanggal 5 Agustus 2003 dengan No. KEP
281/KM.6/2003. KAP K&N memulai pelayanan jasanya di bagian jasa
akuntansi, konsultasi bisnis, dan perpajakan. Saat itu, Ruchjat Kosasih
sebagai pimpinan rekan dan Nunu Nurdiyaman sebagai wakil pimpinan
rekan. Selanjutnya pada 2 Juli 2009 KAP K&N bersepakat untuk bergabung
dengan KAP Darmenta & Tjahjo (DT) dan Dedy Mulyadi. KAP Darmenta &
Tjahjo (DT) sendiri berdiri pada tahun 2006 yang dipimpin oleh dua orang
akuntan publik Darmenta Pinem dan Tjahjo Dahono yang berasal dari kantor
Deloitte Jakarta. Selain dengan KAP DT, pada tahun yang sama juga
bergabung satu akuntan publik bernama Dedy Mulyadi yang sebelumnya
merupakan partner dari Moore Stephens Jakarta. Bergabungnya KAP DT dan
Dedy Mulyadi menjadikan nama KAP K&N berubah menjadi KAP Kosasih,
Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan Rekan (KNMTR).

Pada tahun 2010, KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan
Rekan (KNMTR) berhasil terdaftar di BAPEPAM (sekarang OJK), Bank
Indonesia, dan beberapa lembaga keuangan internasional lainnya. KAP

KNMTR selanjutnya terdaftar sebagai anggota afiliasi dari perusahaan Crowe

11
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Horwath International (saat ini bernama Crowe Global). Crowe Horwath
International merupakan perusahaan independen yang memiliki jaringan
bisnis global di bidang akuntansi, konsultasi bisnis, dan pelayanan pajak yang
berpusat di Amerika Serikat.

Seiring berjalannya waktu, Crowe Horwath Indonesia semakin
berkembang dalam hal penyediaan jasa profesional di bidang keuangan, yaitu
tidak hanya Audit, Tax, dan Advisory namun juga dilengkapi dengan layanan
Risk dan International Desk. Hingga pada tahun 2018, seiring dengan
pergantian nama yang dilakukan oleh Crowe Horwath International menjadi
Crowe Global, Crowe Horwath Indonesia pun juga berganti nama menjadi
Crowe Indonesia yang merupakan inisiatif global rebranding dari Crowe
Global. Selain berganti nama, di tahun 2018 Crowe Indonesia juga
memperkenalkan tiga layanan terbarunya, yaitu Capital Market, IT Risk
Consulting, dan Performance Consulting.

Dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, Crowe Indonesia memiliki

visi yaitu “Smart Decisions. Lasting Value.”.

B. Struktur Organisasi Crowe Indonesia

1. Struktur Organisasi Crowe Indonesia
Crowe Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak

dibidang jasa akuntansi dan keuangan. Dalam menjalankan usahanya,
Crowe Indonesia dipimpin oleh seorang Chief Executive Officer dan
diawasi oleh seorang Senior Advisor. Sedangkan untuk mengoperasikan

usahanya Crowe Indonesia dipimpin oleh seorang Chief Operating Officer
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yang dibantu oleh Managing Partner dan Partner dari masing-masing
bidang jasa untuk melaksanakan kegiatan operasional di dalam bidang jasa
yang bersangkutan. Struktur organisasi Crowe Indonesia disajikan pada

Gambar 11.1 di bawah ini.

Senior Advisor

Chief Executive Officer

Chief Operating Officer
HRD,
Administration,
| | | | and Finance
) . Risk Imbernational
Audit Tax Advisory
consulting E3
Managing Partner Partner Partner Partner
Partner
E— Assoriate Aszociate Aszpriate Aszoriate
Managar hanager Manager hanager
ciate Supervisor Supervisor Supervisor Supervisor
Managsr
SroamaT SEI'I.IDI' SEH.IDF Senior consultant
Advisor Advisor Consultant staff
Senior Junior Junior Junior
Auditor Advisor Advisor Consuftant
Junior
Auditar

Struktur Organisasi Crowe Indonesia
Sumber: HRD Crowe Indonesia

Berikut penjabaran tugas dan tanggung jawab manajemen lini
pertama hingga para Partner dari masing-masing layanan jasa di Crowe
Indonesia.

1. Senior Advisor



5.

14

Senior Advisor memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan
pertimbangan dalam mengambil keputusan strategis, menjalin dan
mengembangkan hubungan baik dengan perusahaan lain dengan
industri yang sama atau terkait, dan memberikan nasihat atau petunjuk
yang strategis juga dibutuhkan oleh perusahaan.

Chief Executive Officer

Chief Executive Officer memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan
dengan efektif dan efisien dan merencanakan, mengelola, serta
menganalisis segala aktivitas fungsional sepeti operasional, sumber
daya manusia, keuangan, dan pemasaran.

Chief Operating Officer

Chief Operating Officer memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
mengawasi  proses operasional, mengoptimalkan kemampuan
perusahaan, dan menerapkan strategi dalam memaksimalkan kepuasan
pelanggan klien.

Managing Partner pada jasa Audit

Managing Partner pada jasa Audit memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk mengatur dan mengawasi kegiatan jasa audit dan
bersama dengan partner mengkomunikasikan terkait kegiatan operasi
jasa audit.

Partner pada jasa Audit
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Partner pada jasa Audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
menandatangani perikatan dengan pihak lain, menunjuk tim kerja
lapangan untuk masing-masing kegiatan terkait perikatan yang telah
disepakati dengan klien, menjalin hubungan dengan klien, me-review
pekerjaan audit secara keseluruhan, memeriksa serta menandatangani
laporan hasil pekerjaan audit, dan melakukan pengawasan terhadap
tim audit.

Partner pada jasa Tax

Partner pada jasa Tax memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan klien, me-review
pekerjaan secara keseluruhan, menentukan staf yang akan bertugas
pada suatu klien, dan menyetujui hasil pekerjaan yang telah dilakukan.
Partner pada jasa Advisory

Partner pada jasa Tax memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
memegang peran dalam pengembangan klien, melakukan komunikasi
yang efektif dengan klien, menjalin hubungan baik dengan klien, me-
review pekerjaan secara keseluruhan, dan menentukan staf yang akan
bertugas pada suatu klien.

Partner pada jasa Risk Consulting

Partner pada jasa Risk Consulting bertanggung jawab untuk
mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan klien, me-review

pekerjaan audit secara keseluruhan, menentukan staf yang akan
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bertugas pada Kklien tersebut, dan menyetujui time report serta
membuat keputusan audit yang signifikan.

9. Partner pada jasa International Desk
Partner pada jasa International Desk memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan
klien, menentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing staf, dan
menempatkan staf yang akan bertugas pada suatu klien.

2. Struktur Organisasi Layanan Jasa Risk Consulting
Selama Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada

bidang jasa Risk Consulting, sehingga praktikan akan menjabarkan pula
struktur organisasi dari bidang Risk Consulting. Struktur organisasi dapat

di lihat pada Gambar 11.2 di bawah ini.

PARTHMER

ASSOCIATE
MAMNAGEER

SUPERVISCE. 1 SUPERVISCOR. 2

SENIOR CONSULTANT

TONIOFR. COMNSULTAMT

Gambar 11.2
Struktur Organisasi Bagian Layanan Jasa Risk Consulting
Sumber: HRD Crowe Indonesia
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Berikut ini adalah penjabaran struktur organisasi serta tanggung

jawab masing-masing bagian dalam struktur organisasi bagian jasa Risk

Consulting Crowe Indonesia.

a.

Partner

Partner bertanggung jawab untuk mendapatkan klien, membina
hubungan baik dengan klien, me-review pekerjaan audit secara
keseluruhan, menentukan staff yang akan bertugas pada klien tersebut,
menyetujui time report, membuat keputusan audit yang signifikan,
serta memberikan rekomendasi kepada klien berdasarkan hasil
pekerjaan yang telah dilakukan.

Associate Manager

Associate Manager bertanggung jawab dalam menangani audit atas
pengendalian yang berkaitan dengan siklus Pengeluaran (Expense)
yang dianggap sulit dan beresiko tinggi, melakukan pembagian
pekerjaan kepada senior dan junior, melakukan review atas pekerjaan
audit sebelum dilakukan review oleh partner, dan me-review time
report para staf.

Supervisor 1

Supervisor bertanggung jawab dalam menangani audit atas
pengendalian siklus Keuangan (Finance) yang dianggap sulit dan
beresiko tinggi, melakukan pembagian pekerjaan kepada senior dan
junior, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum

dilakukan review oleh associate manager dan partner.



18

d. Supervisor 2
Supervisor bertanggung jawab dalam menangani audit atas
pengendalian siklus Pemasukan (Revenue) yang dianggap sulit dan
beresiko tinggi, melakukan pembagian pekerjaan kepada senior dan
junior, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum
dilakukan review oleh associate manager dan partner.

e. Senior Consultant
Senior Consultant bertanggung jawab dalam melakukan audit atas
akun tertentu sesuai dengan petunjuk Supervisor 1 atau 2, memberikan
petunjuk kepada junior consultant mengenai akun-akun yang akan
diaudit, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum
dilakukan review oleh supervisor.

f.  Junior Consultant
Junior Consultant bertanggung jawab dalam melakukan audit atas
akun-akun sesuai dengan petunjuk senior consultant maupun
supervisor, dan dibawah senior consultant maupun supervisor

membuat kertas kerja (working paper) hasil audit.

C. Kegiatan Umum Crowe Indonesia

Crowe Indonesia memiliki beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu:
1. Audit & Assurance Services

Audit & Assurance Services merupakan jasa yang memberikan
layanan atas kebutuhan para klien untuk meningkatkan mutu informasi

keuangan. Audit & Assurance Services yang diberikan diantaranya dalam
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bentuk audit yaitu pemeriksaan laporan keuangan dalam skala luas,
review yaitu pemeriksaan atas laporan keuangan dalam skala yang lebih
kecil, dan jasa audit lainnya serta mengeluarkan laporan tertulis yang
menyatakan kesimpulan atas prosedur audit yang telah dilakukan.
Tax Services
Tax Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam
memaksimalkan keefektifan dan mencapai lebih banyak keberhasilan
usaha dengan memanfaatkan setiap peluang dengan memberikan jasa
berupa pemberian rekomendasi atas perencanaan pajak, menilai risiko
pajak, konsultasi mengenai  manajemen  pajak, membantu
mengimplementasikan kepatuhan pajak, dan jasa yang terkait dengan
pajak klien.
Advisory Services
Advisory Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam

menghadapi berbagai tantangan bisnis untuk mencapai peningkatan
performa market-leading dan pertumbuhan berkelanjutan. Pelayanan yang
ditawarkan diantaranya:
a. Capital Market

Jasa konsultasi Capital Market memberikan rekomendasi dan

konsultasi keuangan terkait isu yang berhubungan dengan pasar

modal bagi klien yang ingin melakukan perencanaan untuk

memperoleh dana modal di pasar modal

b. Transaction Support
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Jasa konsultasi Transaction Support memberikan jasa dalam bentuk
membantu klien dalam melakukan kesepakatan investasi dengan
perusahaan dalam lingkup global dan memberikan rekomendasi
dalam proses kesepakatan yang dibuat klien dengan mitra.
Performance Consulting

Jasa konsultasi Performance memberikan jasa berupa rekomendasi
klien agar dapat mengurangi cost, mengoptimalkan siklus
pendapatan, mengaktifkan penggunaan teknologi untuk melakukan
operasi yang lebih efektif dan efisien, dan rekomendasi lain untuk

mencapai performa perusahaan yang lebih baik.

4. Risk Services

Risk Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam

menilai dan mengevaluasi setiap risiko yang dihadapi serta

mengalokasikan seluruh sumber daya yang dimiliki untuk mengelola

risiko utama dengan lebih efektif. Layanan yang ditawarkan diantaranya:

a.

Risk Consulting

Jasa Risk Consulting diberikan dalam bentuk memberikan jasa untuk
membantu manajemen risiko dan pelaksanaan Internal Audit klien
serta menilai dan memberikan rekomendasi atas pelaksanaan
pengendalian risiko.

Technology Risk Consulting

Jasa Technology Risk Consulting diberikan dalam bentuk

memberikan jasa untuk membantu pengelolaan IT klien, membantu
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manajemen risiko dari penggunaan IT, dan memberikan penilaian
atas kepatuhan dalam penggunaan IT yang sejalan dengan tujuan

bisnia klien.

5. International Desk Services

International Desk Services adalah jasa yang terdiri dari para
profesional yang berasal dari Jepang, Korea, dan China yang
memberikan berbagai layanan bagi perusahaan yang ingin mengatur
kehadirannya dan pengoperasian usaha tersebut di Indonesia, Jepang,

Korea, dan China.



BAB Il
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Crowe

Indonesia selama 56 hari terhitung mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai
dengan 30 September 2019. Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan
dibimbing oleh Bapak Yogo Sembodo yang menduduki jabatan sebagai
Associate Manager. Praktikan ditugaskan sebagai junior consultant yang
bertanggung jawab dalam melakukan audit atas akun-akun sesuai dengan
petunjuk dan dibawah arahan senior consultant maupun supervisor.

Crowe Indonesia sebagai konsultan memberikan jasa untuk membantu
pelaksanaan audit internal khususnya dalam hal pengujian pengendalian
internal pada salah satu kliennya, yaitu PT Telekomunikasi Seluler
(Telkomsel). PT Telkomsel sendiri merupakan salah satu perusahaan operator
telekomunikasi seluler di Indonesia. Sehingga selama melaksanakan PKL,
praktikan diberikan kesempatan untuk membantu pelaksanaan audit internal
dalam bentuk Test of Control (TOC)/Pengujian atas Pengendalian pada PT
Telkomsel.

Test of Control (TOC)/Pengujian atas Pengendalian merupakan suatu
prosedur audit yang bertujuan untuk menguji, menentukan, dan mengawasi
apakah pelaksanaan aktivitas-aktivitas dalam perusahaan termasuk di

dalamnya setiap transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai

22
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dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta
untuk menguji efektivitas operasional dari pengendalian dalam mendukung
pengurangan risiko pengendalian yang telah dinilai sebelumnya.

Test of Control (TOC) dilakukan pada dua jenis pengendalian yang
berbeda, yaitu Transaction Level Control (TLC) dan End User Computing
(EUC). TOC yang dilakukan pada jenis Transaction Level Control (TLC)
adalah pengujian dengan objek yang berfokus pada transaksi yang dilakukan
oleh perusahaan. Jadi, pengujian yang dilakukan adalah berdasarkan
transaksi-transaksi yang terjadi. Apakah transaksi yang dilakukan telah
mencerminkan pengendalian yang efektif dan efisien bagi perusahaan.

Sedangkan TOC yang dilakukan pada jenis End User Computing
(EUC) adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji file Rekap yang
dibuat oleh manajemen telah diberikan pengamanan berupa pemberian
password serta menguji apakah formula yang digunakan dalam file tersebut
sudah tepat dan hasil yang tercantum didalam file sebagai hasil dari formula
yang digunakan jumlahnya sama dengan bukti pendukung.

Untuk membantu pelaksanaan TOC tersebut, praktikan diminta untuk
mengerjakan hal-hal berikut:

1. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal dengan jenis
pengendalian Transaction Level Control (TLC) siklus Pendapatan dan

Beban Operasi.
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2. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal dengan jenis
pengendalian End User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan Beban

Operasi.

B. Pelaksanaan PKL

Pada hari pertama PKL, praktikan dengan arahan Human Resource
Development Crowe Indonesia melakukan office tour Crowe Indonesia yang
berada di Cyber 2 Tower 21" floor, Kuningan Jakarta Selatan. Di hari yang
sama, praktikan langsung ditugaskan untuk membantu audit internal fase
pertama (periode Januari-Juni 2019) PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel)
yang dilaksanakan di Telkomsel Smart Office, JI. Gatot Subroto, Jakarta
Selatan. Selanjutnya praktikan bertemu dengan Associate Manager dan diberi
pengarahan dan bimbingan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.

Selama melaksanakan PKL, pekerjaan yang praktikan lakukan adalah
membantu melaksanakan Test of Control (TOC). TOC dilakukan dengan
membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian atau biasa disebut working
paper (WP) jenis B dan menyiapkan Program Audit atau biasa disebut WP
A.

Sejalan dengan pekerjaan yang dilakukan yaitu internal audit, maka
kertas kerja yang digunakan disebut Kertas Kerja Pengujian Pengendalian
Internal. Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal adalah alat yang
digunakan untuk melakukan pengujian atas pengendalian internal. Melalui
kertas kerja ini, para konsultan dapat menguji pengendalian internal dengan

prosedur yang telah ditentukan, dimulai dari pengambilan data sampel,
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inspeksi dokumen, pengujian data sampel dengan cara yang tepat (contohnya
vouching, tracing), pengambilan bukti audit, hingga penyimpulan hasil
pengujian. Sehingga, melalui kertas kerja tersebut Internal Auditor dapat
mendokumentasikan seluruh proses dan hasil pengujian/audit.

Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal lebih dikenal dengan
sebutan working paper (WP) B. WP tersebut dikerjakan di dalam Ms. Excel.
Masing-masing pengendalian yang diuji memiliki file Kertas Kerja
Pengendalian Internal sehingga file WP tiap pengendalian diberi nama B yang
diikuti nama dari pengendalian yang diuji, contohnya B-POS-10-H-03-
HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R.xIs.

Di dalam satu file Ms. Excel WP B berisikan dua sheet untuk jenis
pengendalian TLC dan tiga sheet untuk jenis pengendalian EUC. Dua sheet
yang terdapat di WP B pengendalian TLC adalah sheet B yang diberi judul
Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang merupakan tempat
menyimpulkan hasil audit (Lampiran 17) dan sheet D yang menjadi lampiran
atau sumber dari sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yaitu
yang diberi judul Data Sampel (Lampiran 13). Sedangkan untuk WP B
pengendalian EUC terdiri dari dua sheet yang sama dengan pengendalian
TLC (Lampiran 94 dan 99) dan ditambah dengan sheet E yang diberi judul
Audit Evidence sebagai lampiran tambahan juga dari kertas kerja (Lampiran
95). Alur pengerjaan WP B secara garis besar dapat dijelaskan melalui bagan

alur berikut:



Melakukan
sampling
dan inspeksi
dokumen

Menguji Data
Sampel di
sheet D

Gambar I11.1
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Menyimpulkan
hasil pengujian
Data Sampel di
sheet B Kertas
Kerja Pengujian
Pengendalian

Alur Pengerjaan WP B Untuk Pengendalian TLC

Sumber: Data diolah oleh Penulis, Tahun 2019

Melakukan
inspeksi
dokumen

Menguji Data
Sampel di
sheet D

Gambar I11.2

\ 4

Memasukkan
bukti audit di
sheet E

Menyimpulkan
hasil pengujian
Data Sampel di
sheet B Kertas
Kerja Pengujian
Pengendalian

Alur Pengerjaan WP B Untuk Pengendalian EUC

Sumber: Data diiolah oleh Penulis, Tahun 2019

Selain WP B, para konsultan juga harus menyiapkan WP A, vyaitu

Program Audit. WP A dikerjakan di dalam Ms. Word. WP A dikerjakan
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ketika para konsultan sudah selesai membuat hasil kesimpulan dari Kertas

Kerja Pengujian Pengendalian. Hal ini karena di dalam WP A dicantumkan

waktu penyelesaian dari pengujian suatu pengendalian. Isi dari WP A

diantaranya program audit yang dilakukan untuk menguji suatu pengendalian,

informasi mengenai suatu pengendalian, dan keterangan mengenai kapan dan

oleh siapa program audit tersebut diselesaikan.

Pada pelaksanaan Test of Control (TOC) ini, langkah-langkah rinci

yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut:

1.

Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri dari
working paper (WP) jenis B Kertas Kerja Pengujian Pengendalian
Internal (kesimpulan hasil pengujian), WP jenis D Data Sampel (tempat
pengujian data sampel), dan WP jenis A Program Audit untuk masing-
masing pengendalian dengan jenis Transaction Level Control (TLC)
siklus Pendapatan dan Beban Operasi.

Untuk pengendalian jenis TLC, pengujian dilakukan berdasarkan
Risk Control Matrix (RCM). Risk Control Matrix (RCM) adalah matriks
yang dirancang untuk menilai risiko dan menentukan tingkat risiko.
RCM ini dibuat oleh bagian Internal Audit PT Telkomsel. RCM berisi
informasi-informasi yang berhubungan dengan audit untuk setiap
pengendalian, mulai dari kategori siklus dari suatu pengendalian, unit
terkait, nama proses dari suatu jenis transaksi, akun terkait, deskripsi
risiko, penilaian risiko, asersi dari pengendalian yang dimaksud, aktivitas

pengendalian, frekuensi dilakukannya jenis transaksi, departemen/divisi
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yang melaksanakan pengendalian untuk melakukan suatu transaksi,
atribut pengendalian, dokumen yang terkait dengan pengendalian, dan
informasi lainnya. Jumlah objek pengendalian yang terdaftar di dalam
RCM dan dimiliki PT Telkomsel kurang lebih ada 2100 transaksi dari
seluruh siklus. Selama melaksanakan PKL, praktikan diberi tugas untuk
mengerjakan pengujian pengendalian atas beberapa transaksi yang terkait
dengan siklus Pendapatan dan Beban Operasi. Namun, untuk
memberikan penjelasan dalam laporan PKL ini praktikan hanya
menggunakan salah satu jenis transaksi untuk menjelaskan langkah-
langkah dalam membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Interna
yang praktikan lakukan, vyaitu pengendalian POS-10-H-03-
HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R karena pada
dasarnya langkah-langkah yang dilakukan adalah sama pada setiap jenis
transaksi.

Pengujian dilakukan berdasarkan COSO Framework Objectives,
yaitu “Financial Reporting Reliability” dan “Operation Efectiveness”
dengan tingkat risiko “High”, “Moderate”, dan “Low”.

Praktikan membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal
yang terdiri dari WP D, WP B, dan WP A dengan draft yang telah
disediakan oleh Crowe Indonesia dalam bentuk Ms. Excel.

Adapun langkah-langkah untuk membuat Kertas Kerja Pengujian
Pengendalian Internal atas suatu pengendalian sesuai alurnya adalah

sebagai berikut:
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a. Membuat Working Paper (WP) dengan jenis D yang bernama Data
Sampel

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di dalam satu
file Ms. Excel WP B terdiri dari dua sheet, yaitu WP B itu sendiri
yang berisi kesimpulan hasil pengujian yang telah dilakukan di WP D
dan WP D yang merupakan tempat pengujian atas data sampel. Hal
tersebut menggambarkan bahwa WP D akan menghasilkan hasil
pengujian yang akan disimpulkan ke dalam WP B. Oleh karena itu,
WP pertama yang harus dibuat adalah WP D dan WP tersebut
dikerjakan di sheet Data Sampel.

Sheet Data Sampel adalah sheet untuk melakukan pengujian
terhadap sampel yang telah dipilih. Dalam melakukan pengujian
sampel di sheet Data Sampel ini, dibutuhkan beberapa langkah berikut
ini.

1) Menyiapkan sheet Data Sampel

Sama seperti WP B, sebelum melakukan pengujian
praktikan harus menyiapkan sheet Data Sampel dengan menginput
beberapa informasi seputar pengendalian dari suatu jenis transaksi
yang ingin diuji. Informasi tersebut didapat dengan cara
melihatnya dalam file Risk Control Matrix (RCM) (Lampiran 9)
yang bernama IA 201904 RCM IcoFR.xlsx dengan menggunakan
fitur Find dalam Ms. Excel di komputer atau PC, lalu ketik POS-

10-H-03-HO.International & Domestic Settle. sebagai jenis
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transaksi yang akan diuji pengendaliannya, kemudian klik “Find

Next” maka akan ditemukan baris yang berisi informasi mengenai

pengendalian tersebut. Informasi tersebut kemudian diinput ke

dalam sheet Data Sampel (Lampiran 10). Informasi-informasi
yang harus diinput antara lain meliputi:

a) Ref. No diisi nama pengendalian dengan ditambahkan huruf D
didepannya yang berarti kode dari dokumen Data Sampel.

b) Pusat  Pertanggungjawaban  diisi  Departemen  yang
melaksanakan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan objek
pengendalian yang sedang diuji. Untuk pengendalian POS-10-
H-03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R.
adalah Departemen International and Domestic Settlement -
AP Management and A/R.

c) Lokasi diisi lokasi kantor yang diaudit.

d) Siklus diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom
cycle _desc.

e) Proses diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom
process_name.

f) Pengendalian Intern diisi dengan nama pengendalian yang
sedang dikerjakan.

g) Atribut diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom
control_activities.

h) Tujuan diisi tujuan daftar sampel dibuat.
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i) Pendekatan Pengujian diisi “Full Testing”.

J) Populasi diisi penjelasan mengenai sumber yang dijadikan
populasi dan jumlah populasi. Untuk pengendalian POS-10-H-
03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R,
populasinya adalah seluruh transaksi dari Roaming partner
selama periode pengujian, yaitu Januari-Juni 2019. Jumlah
populasi didasarkan pada periode pengujian, yaitu 6 yang
artinya transaksi yang terjadi selama enam bulan.

k) Frekuensi diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM
kolom “frequency_desc”.

I) Unit Sampling diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM
dan jumlah sampel disesuaikan dengan frekuensi.

m)Metode Sampling diisi ketika melaksanakan sampling.

2) Melakukan sampling
Kegiatan sampling adalah suatu kegiatan wajib dalam
pelaksanaan Test of Control (TOC). Kegiatan ini berupa

pengambilan objek sampel dari populasi transaksi yang terjadi di

perusahaan. Sebelum memilih sampel yang akan diuji, terlebih

dahulu praktikan harus mengetahui berapa jumlah sampel yang
dibutuhkan. Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan
pendekatan pengujian atas masing-masing pengendalian yang
telah ditetapkan oleh PT Telkomsel dengan penjelasan sebagai

berikut:



a)

b)

32

Pendekatan “Full Testing”, dalam menentukan jumlah sampel
yang akan dipilih, untuk transaksi dengan frekuensi tahunan,
semesteran, kuartalan, bulanan, dan mingguan dilakukan
pemilihan sampel dengan cara Non Statistical Sampling.
Sedangkan untuk transaksi dengan frekuensi harian, beberapa
kali dalam satu hari (multiple times per day) atau per
transaksi, dilakukan pemilihan sampel dengan metode
Statistical Sampling, kecuali jika jumlah populasi transaksi
lebih kecil daripada jumlah sampel yang seharusnya maka
dilakukan pemilihan sampel dengan metode Non Statistical
Sampling.

Pendekatan “Update Testing”, jumlah sampel yang
digunakan adalah “test of one” (satu sampel).

Setelah mengetahui frekuensi dari pengendalian yang ingin

diuji, maka para konsultan dapat mengetahui jumlah sampel yang

dapat digunakan dalam testing. Berikut penjabaran jumlah sampel

yang harus diambil dari masing-masing frekuensi:

1) Multiple times per day: diambil 45 transaksi dari seluruh

2)

3)

transaksi yang terjadi selama periode Januari — Juni.

Daily: diambil 30 transaksi yang mencakup transaksi yang
terjadi di bulan Januari — Juni.

Weekly: diambil 10 transaksi yang terjadi di minggu yang

berbeda-beda di bulan Januari-Juni.
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4) Monthly: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan
Februari, Maret, April.

5) Quarterly: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan
Maret dan Juni.

6) Semiannually: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan

Juni.

Tabel I11.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Frekuensi

Keterangan Jumlah Sampel
Multiple times per day 45
Daily 30

Hiah / Weekly 10

19

Moderate / Monthly 3

Low Quarterly 2
Semiannually 1
(Semester)
Yearly N/A

Sumber: Crowe Indonesia

Untuk pengendalian POS-10-H-03-HO.International &
Domestic Settle. - AP Mgt. & AR memiliki frekuensi “Monthly”,
maka jumlah sampelnya ada 3 sampel yang terdiri dari Februari,
Maret, dan April. Artinya, objek yang diuji dan menjadi sampel
adalah transaksi yang terjadi pada ketiga bulan tersebut. Informasi
mengenai jumlah sampel yang akan diuji akan menjadi acuan
praktikan tentang seberapa banyak dokumen yang dibutuhkan
dalam inspeksi dokumen kepada auditee.

3) Melakukan inspeksi dokumen



4)

34

Setelah mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan,
praktikan melakukan inspeksi dokumen kepada auditee
berdasarkan Unit Sampling yang sudah diketahui sebelumnya
ketika menyiapkan sheet Data Sampel (Lampiran 11). Unit
Sampling adalah dokumen-dokumen pendukung yang akan
dijadikan objek pengujian. Praktikan melakukan inspeksi
dokumen kepada auditee dari Direktorat dan Departemen yang
berkaitan dengan pengendalian yang sedang diuji. Untuk
pengendalian POS-10-H-03-HO.International & Domestic Settle. -
AP Mgt. & AR adalah pengendalian yang aktivitasnya dilakukan
oleh Direktorat Finance Departemen International & Domestic
Settlement — AP. Inspeksi dokumen dilakukan dengan cara
meminta langsung dokumen-dokumen tersebut dalam bentuk scan
kepada auditee melalui e-mail atau menemui langsung auditee ke
ruangan tempat mereka bekerja, namun terkadang ada beberapa
dokumen vyang tidak tersedia dalam bentuk scan sehingga
mengharuskan praktikan untuk menginspeksi dokumen dalam
bentuk hardcopy secara langsung.

Melakukan vouching

Setelah mendapat dokumen-dokumen yang digunakan
sebagai sumber informasi, hal selanjutnya yang praktikan lakukan
adalah melakukan vouching. Vouching adalah prosedur audit yang

membuktikan sah atau tidaknya suatu transaksi, apakah pencatatan
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transaksi didukung oleh bukti yang lengkap dan disetujui oleh

petinggi yang berwenang. Vouching dilakukan berdasarkan atribut

pengendalian masing-masing. Maka dari itu, dalam melakukan
vouching setiap pengendalian memiliki format pengerjaan yang
berbeda-beda sesuai dengan atribut pengendalian masing-masing.

Praktikan melakukan vouching untuk pengendalian POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & AR. yang

merupakan siklus pendapatan yaitu Revenue Tower Sharing

(Lampiran 12). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

a) Membuat tabel dengan format kolom No., Periode, Mitra,
Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan (berisi kolom Tanggal,
Jumlah Site, Kewajiban, Otorisasi Pejabat Berwenang), Nota
Dinas Penagihan Revenue Tower Sharing (berisi kolom No.
Nodin/Perihal/Tgl, Jumlah Site/tenant, Kewajiban, Otorisasi
Pejabat Berwenang), Kesesuaian BA Rekonsiliasi Tagihan
dengan Nota Dinas Penagihan (berisi kolom Selisih dan
Keterangan atas Selisih), Invoice kepada pihak Mitra (berisi
kolom Tanggal, Nomor Invoice, Description, Jumlah (Rp),
Otorisasi Pejabat Berwenang), Print screen Penerimaan di AR
Oracle (berisi kolom No. Invoice, Jumlah Pembayaran (EXxc.
VAT), AR Balance), Jurnal Pembalik (berisi kolom Bank

Collection DB - Wholesale - HO - IDR (11151231), AR
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Domestic Interconnection - Other Operators (11421203),
Kesesuaian), Atribut Pengendalian, Keterangan, dan WP Reff.
Dari sampel yang telah diambil sebelumnya pada langkah
sampling, pilih transaksi sesuai urutan periode (mulai periode
Februari, Maret, lalu April). Kemudian lihat dokumen Berita
Acara Rekonsiliasi Tagihan atas transaksi tersebut dan salin
pada tabel yang telah dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis
periode terjadinya transaksi pada kolom Periode, tulis nama
mitra pada kolom Mitra, tulis tanggal Berita Acara (BA)
Rekonsiliasi Tagihan pada kolom Tgl, tulis jumlah tenant yang
tertera di Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan pada kolom
Jumlah Site, tulis Total Tagihan Tower Telkomsel ke mitra
yang tertera di Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan pada kolom
Kewajiban, dan tulis nama pejabat yang menandatangani BA
Rekonsiliasi  Tagihan pada kolom Otorisasi  Pejabat
Berwenang.

Dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin b),
kemudian lihat dokumen Nota Dinas Penagihan Revenue
Tower Sharing atas transaksi yang sama dengan poin b) dan
salin pada tabel yang telah dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis
No. Nodin, perihal, dan tanggal Nota Dinas (Nodin) pada
kolom No Nodin/Perihal/Tgl, tulis jumlah tenant yang tertera

di Nodin pada kolom Jumlah Site/tenant, tulis Total Tagihan
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Tower Telkomsel ke mitra yang tertera di Nodin pada kolom
Kewajiban, dan tulis nama pejabat yang menandatangani
Nodin pada kolom Otorisasi Pejabat Berwenang.
Membandingkan apakah ada selisih jumlah tagihan yang
terdapat di BA Rekonsiliasi dan Nota Dinas. Apabila tidak
terdapat selisih, maka BA dan Nodin sudah sesuai dan kolom
Selisih dan Keterangan atas Selisih diisi dengan tanda “-”.
Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin
b), kemudian lihat dokumen Invoice atas transaksi yang sama
dengan poin b) dan salin pada tabel yang telah dibuat
sebelumnya (poin a)). Tulis tanggal invoice pada kolom
Tanggal, tulis nomor invoice pada kolom Nomor Invoice, tulis
deskripsi invoice pada kolom Description, tulis sub total yang
tertera di invoice pada kolom Jumlah (Rp), dan tulis nama
pejabat yang menandatangani Invoice pada kolom Otorisasi
Pejabat Berwenang.

Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin
b), kemudian lihat print screen Penerimaan di AR Oracle atas
transaksi yang sama dengan poin b) dan salin pada tabel yang
telah dibuat sebelumnya (poin a)). Oracle adalah aplikasi
akuntansi yang digunakan olen PT Telkomsel untuk
melakukan pencatatan akuntansi yang terjadi. Tulis No Invoice

yang tertera di jurnal pada kolom No Invoice, dan tulis saldo
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yang tertera di jurnal pada kolom Jumlah Pembayaran (Exc.
VAT). Lalu melakukan recalculation atas saldo AR dengan
cara membuat rumus =J(nomor baris)-T(nomor baris), kolom J
adalah kolom Kewajiban yang terdapat di Nota Dinas dan
kolom T adalah kolom Jumlah Pembayaran (Exc. VAT) yang
tertera di AR Oracle. Recalculation bertujuan untuk
membuktikan bahwa pencatatan di AR Oracle sudah sesuai.

Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin
b), kemudian lihat Jurnal Pembalik di AR Oracle atas transaksi
yang sama dengan poin b) dan salin pada tabel yang telah
dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis saldo cash yang tertera di
jurnal pembalik sebagai jurnal atas transaksi pembayaran
piutang oleh mitra pada kolom Bank Collection DB -
Wholesale - HO - IDR (11151231) dan tulis saldo AR yang
tertera di jurnal pembalik sebagai jurnal atas transaksi
pembayaran piutang oleh mitra juga pada kolom AR Domestic
Interconnection - Other Operators (11421203). Lalu
bandingkan saldo dari jurnal pembalik dengan rumus
=V(nomor baris)-W(nomor baris), kolom V adalah kolom
Bank Collection DB - Wholesale - HO - IDR (11151231) dan
kolom W adalah kolom AR Domestic Interconnection - Other
Operators (11421203). Apabila tidak ada selisih, maka jurnal

tersebut sudah sesuai.
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h) Apabila aktivitas atas transaksi sudah sesuai dengan atribut
pengendalian, berikan tanda checklist pada kolom atribut
pengendalian. Untuk pengendalian POS-10-H-03-
HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & AR, atribut
pengendaliannya yaitu:

(1) Memastikan nilai invoice yang diterbitkan ke mitra dan
pencatatan AR pada AR Oracle (software komputer
akuntansi PT Telkomsel) telah sesuai dengan Berita Acara
Hasil Rekonsiliasi dan Nota Dinas Penagihan Revenue
Tower Sharing dari Leasing Facility Business and
Partnership Dept.

(2) Membuat dan memastikan jurnal balik netting piutang
(hutang) di AR Oracle telah sesuai dengan jumlah yang
harus diterima (dibayar) sesuai dengan NPK yang telah
disetujui oleh pihak yang berwenang (Telkomsel dan
Mitra).

5) Mengisi keterangan lain
Setelah melakukan vouching, langkah selanjutnya adalah
mengisi beberapa keterangan lain, diantaranya:

a) Mengisi kolom Keterangan apabila ada keterangan tambahan.

b) Mengisi kolom WP Reff dengan kode D sebagai kode untuk
sheet Data Sampel yang diikuti nomor pengendalian.

¢) Menyiapkan kolom tandatangan.
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6) Menyimpan hasil pekerjaan
Apabila keterangan lain telah selesai dikerjakan, langkah
selanjutnya adalah menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah
dengan menekan Ctrl+S pada keyboard komputer/PC maka secara
otomatis data akan tersimpan. Tersimpannya WP D menandakan
bahwa WP D telah selesai dikerjakan.
b. Membuat Working Paper (WP) jenis B yang bernama Kertas Kerja
Pengujian Pengendalian Internal (lampiran 12)

Setelah WP D yang bernama Data Sampel selesai dikerjakan,
langkah selanjutnya adalah mengerjakan WP B vyaitu Kertas Kerja
Pengujian Pengendalian Internal yang berisi kesimpulan dari hasil
audit yang telah dikerjakan sebelumnya pada WP D. WP B dikerjakan
di sheet B atau sheet pertama dari file Ms. Excel suatu pengendalian.
Adapun langkah-langkah untuk mengerjakan WP B adalah sebagai
berikut:

1) Menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal
Hal pertama yang harus dilakukan dalam pengerjaan WP B
adalah menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian
Internal dengan menginput informasi seputar pengendalian yang
sedang diuji. Salah satunya pengendalian POS-10-H-03-
HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R. Untuk
mengetahui informasi mengenai pengendalian tersebut sama

dengan WP D vyaitu dengan cara melihatnya dalam file Risk
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Control Matrix (RCM) (Lampiran 9) yang bernama 1A 201904
RCM IcoFR.xIsx dengan menggunakan fitur Find dalam Ms.
Excel di komputer/PC, lalu ketik POS-10-H-03-HO.International

& Domestic Settle. sebagai pengendalian yang diuji, kemudian

klik “Find Next” maka akan ditemukan baris yang berisi informasi

mengenai pengendalian tersebut. Selanjutnya informasi tersebut
diinput ke dalam Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal

(Lampiran 14). Informasi-informasi yang harus diinput meliputi:

1) Ref. No diisi nama pengendalian dengan ditambahkan huruf B
didepannya yang berarti kode dari dokumen Kertas Kerja
Pengujian Pengendalian Internal.

2) Pusat Pertanggungjawaban  diisi  Departemen  yang
melaksanakan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan objek
pengendalian yang sedang diuji. Untuk pengendalian POS-10-
H-03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R.
adalah Departemen International and Domestic Settlement -
AP Management and A/R.

3) Lokasi diisi lokasi kantor yang diaudit.

4) Proses diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom
prosess_name.

5) Akun dan Asersi Terkait diisi sesuai dengan yang tercantum di

file RCM kolom related_account dan kolom assertion.
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6) Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom
risk_description.
7) Penyebab Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di file
RCM kolom cor_description.
8) Control Reference diisi sesuai dengan yang tercantum di file
RCM kolom control_activities.
9) Control Atributes diisi sesuai dengan yang tercantum di file
RCM kolom cntrl_attribute.
10) Pendekatan Pengujian diisi “Full Testing”.
Menyimpulkan hasil pengujian
Isi utama dari WP B adalah kesimpulan hasil pengujian
suatu pengendalian. Kesimpulan yang diambil adalah berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan sebelumnya melalui WP D.
Pertama, pemberian ceklis di kolom sampel untuk menerangkan
bahwa seluruh sampel yang diuji telah memenuhi atribut
pengendalian. Kedua, pemberian keterangan “Comply” atau “Not
Comply” (Lampiran 15) sebagai keterangan hasil pengujian.
Keterangan “Comply” diberikan apabila seluruh sampel yang diuji
memenuhi seluruh atribut pengendalian dan sebaliknya apabila
dari seluruh sampel yang diuji terdapat satu atau lebih yang tidak
memenuhi atribut pengendalian, maka diberikan keterangan “Not
Comply” dan dinyatakan sebagai “temuan” sehingga harus

dilakukan proses audit yang lebih mendalam. Ketiga, mengisi
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kolom WP Ref. yaitu nama WP yang menjadi referensi. WP yang
dimaksud tersebut adalah WP D yang menjadi tempat pengujian
data sampel.
3) Mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan kolom tandatangan
Setelah kesimpulan selesai dikerjakan, selanjutnya adalah
mengisi beberapa keterangan (Lampiran 16). Keterangan yang
dimaksud adalah mengenai:
a) Penjelasan atas penyebab dan akibat ketidaksesuaian
(exception) yang ditemukan
b) Tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang dilakukan
c) Kesimpulan atas pengujian aktivitas pengendalian
Selain itu, juga dipersiapkan kolom tandatangan untuk
menerangkan siapa yang menyiapkan dan me-review kertas kerja
tersebut dan dilengkapi dengan tanggal.
4) Menyimpan hasil pekerjaan
Apabila keterangan lain dan kolom tandatangan telah
selesai dikerjakan, langkah selanjutnya adalah menyimpan hasil
pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S pada keyboard
komputer/PC maka secara otomatis data akan tersimpan.
Tersimpannya WP B menandakan bahwa WP B telah selesai
dikerjakan.
c. Membuat Working Paper dengan kode A yang bernama Program

Audit
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Working paper A disusun untuk merinci program audit yang
dilakukan untuk pengujian suatu pengendalian. Di dalamnya berisi
secara terinci informasi mengenai suatu pengendalian yang diuji serta
program audit yang dilakukan. Sama seperti WP B dan D, informasi
mengenai pengendalian didapat dengan melihatnya dalam file Risk
Control Matrix (RCM) (Lampiran 9), vyaitu IA 201904 RCM
IcoFR.xIsx dengan menggunakan fitur Find dalam Ms. Excel pada
komputer/PC, lalu ketik POS-10-H-03-HO.International & Domestic
Settle. sebagai pengendalian yang akan diuji maka akan ditemukan
baris yang berisi informasi mengenai pengendalian tersebut.
Selanjutnya informasi tersebut diinput ke dalam Program Audit
(Lampiran 18). Informasi-informasi yang harus diinput meliputi:

1) Asersi/ Control Objective diisi sesuai dengan yang tercantum di
RCM kolom assertion dan related_account.

2) Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom
risk_description.

3) Penyebab Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom cor_description.

4) Control Reff diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom
risk_reff

5) Control Respon Reff diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM

kolom ctrl_act_reference.
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6) Aktivitas Pengendalian Intern diisi sesuai dengan yang tercantum
di RCM kolom control_activities.

7) Penanggungjawab diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom person_incharge.

8) COSO Obijective diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom coso_obj.

9) Risk Level diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom
risk_level.

10) Control Key/ Non Key diisi sesuai dengan yang tercantum di
RCM kolom key _flag.

11) Type of Control diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom type_of ctrl_desc.

12) Anti Fraud Flag diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom anti_fraud_flag.

13) Control Frequency diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom frequency_desc.

Setelah mengisi informasi mengenai pengendalian, langkah
selanjutnya adalah mengisi informasi mengenai Program Audit, yaitu:
a) Tujuan Pengujian diisi oleh tujuan dari pelaksanaan pengujian

atas pengendalian terkait. Untuk pengendalian POS-10-H-03-HO.
International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R, tujuan

pengujiannya adalah untuk memastikan bahwa telah dilakukan
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pengecekan kesesuaian pencatatan Revenue Tower Sharing pada
AR Oracle dengan dokumen pendukungnya.

Pendekatan Pengujian dipilih adalah “Full Testing”, karena
pengendalian yang sedang dikerjakan berjenis Transaction Level
Control (TLC).

Jenis Pengujian adalah Direct Testing (Inspeksi Dokumen).
Periode Pengujian adalah periode transaksi yang dijadikan objek
pengujian. Praktikan melakukan Test of Control untuk periode
Januari-Juni 20109.

Metode Sampling diisi menyesuaikan proses sampling.

Dokumen Pendukung diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom control_doc.

Atribut Pengendalian diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM
kolom ctrl_attribute.

Prosedur Audit adalah serangkaian prosedur yang dilakukan
untuk menguji sampel berdasarkan atribut pengendalian.
Diselesaikan Oleh dan Tgl diisi nama assessor yang melakukan
pengujian/audit dan tanggal diselesaikannya pengujian/audit atas
suatu pengendalian.

WP Ref. diisi nama working paper yang menjadi referensi.
Working paper tersebut adalah Working Paper B yaitu Kertas

Kerja Pengujian Pengujian Internal.
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Setelah mengisi informasi mengenai Program Audit yang
dilakukan, langkah selanjutnya adalah menyiapkan kolom tandatangan
untuk Assesor, PIC Direktorat dari pengendalian terkait, dan Manager
Financial Audit yang dilengkapi dengan tanggal. Kemudian setelah
seluruh langkah di atas telah selesai dikerjakan, selanjutnya adalah
menyimpan hasil pengerjaan WP A dengan cara menekan Ctrl+S pada
keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan tersimpan.
Tersimpannya WP A menandakan bahwa WP A telah selesai
dikerjakan.

Setelah Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri
dari WP D, B, dan A telah selesai dikerjakan, praktikan selanjutnya
memberikan hasil pekerjaan kepada Senior Consultant untuk diperiksa
dan di-review sebelum kertas kerja tersebut diberikan oleh Associate
Manager hingga Partner.

Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri dari
working paper (WP) jenis B Kertas Kerja Pengujian Pengendalian
Internal (kesimpulan hasil pengujian), WP jenis D Data Sampel (tempat
pengujian data sampel),WP jenis E Audit Evidence, dan WP jenis A
Program Audit untuk masing-masing pengendalian dengan jenis End
User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan Beban Operasi.

Pada dasarnya rangkaian Kertas Kerja Pengujian Pengendalian

Internal untuk pengendalian jenis EUC sama seperti TLC, yaitu ada WP
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B, D, dan A. Hanya saja ada working paper tambahan yaitu working
paper (WP) E Audit Evidence.

Selama PKL, pratikan mengerjakan beberapa pengendalian EUC.
Namun, dalam laporan PKL ini praktikan hanya menjelaskan langkah-
langkah untuk mengerjakan pengujian salah satu pengendalian saja, yaitu
EUC 43 — Siklus Operating Expense. Adapun langkah-langkah untuk
membuat serangkaian Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal
untuk pengendalian EUC adalah sebagai berikut:

a. Membuat Working Paper (WP) jenis D yang bernama Data Sampel
(Lampiran 22)
Langkah- langkah yang dilakukan antara lain:
1) Menyiapkan sheet Data Sampel
Sama seperti pengujian pengendalian jenis TLC, langkah
pertama untuk mengerjakan WP D adalah dengan menyiapkan
sheet Data Sampel. Menyiapkan sheet Data sampel dikerjakan
dengan mengisi informasi terkait pengendalian yang sedang diuji.
Namun, berbeda dengan pengendalian TLC yang harus
menginput informasi dari RCM ke WP, untuk pengendalian EUC
praktikan tidak melakukan hal tersebut. Praktikan langsung
diberikan draft yang telah berisi informasi mengenai
pengendalian tersebut. Atribut pengendalian tersebut juga telah
disiapkan oleh Crowe Indonesia dan berlaku sama untuk setiap

pengendalian EUC. Dalam kolom Control Attributes, praktikan
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hanya mengisi Nama file EUC yang sedang di uji sesuai dengan
file yang dibuat oleh auditee dan mengisi nama jaringan file dan
tempat file disimpan oleh auditee. Untuk EUC 43, nama file yang
diuji adalah 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx dan
file tersebut disimpan di Computer\shared(\\c14-
dfs01)(W:)\Divfinacc\grpexpense\Closing 2019\04 April
2019\Fani\Prepaid\Prepaid Gabungan Apr 19 (Lampiran 19).
Nama file dan tempat disimpannya file tersebut praktikan
dapatkan dari dokumen yang telah diberikan oleh auditee.
2) Melakukan inspeksi dokumen

Setelah mengnput informasi terkait pengendalian, langkah
yang praktikan lakukan selanjutnya adalah melakukan inspeksi
dokumen. Langkah untuk melakukan inspeksi dokumen memiliki
langkah yang sama dengan jenis pengendalian TLC. Namun,
untuk pengerjaan pengendalian EUC, pratikan langsung diberikan
file terkait untuk mengerjakan pengendalian. Untuk pengendalian
EUC 43, file yang dibutuhkan adalah file Ms. Excel Prepaid Rent
Vehicles Apr 19 dan PA Manual Apr 19 (Lampiran 20). Selain
file tersebut, juga dibutuhkan bukti screen shoot dari manajemen
terkait pemberian password pada file tersebut sebagai bukti
bahwa pengendalian terkait EUC sudah dijalankan dengan baik.

3) Melakukan pengujian dengan cara vouching dan reperformance
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Setelah inspeksi dokumen, langkah selanjutnya adalah
vouching dan reperformance (Lampiran 21). Vouching dan
reperformance dilakukan dengan langkah berikut ini:

a) Menjabarkan Bulan, Nama File, Kolom, Description,
Formula, dan Bukti Review yang terdapat di dalam file
11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xIsx pada Sheet
REKAP.

b) Melakukan reperformance atas file terkait dengan cara
menghitung ulang jumlah yang tertera pada file tersebut

c) Mengecek apakah jumlah yang tertera pada file 11711702 -
Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx pada Sheet REKAP telah
sama seperti pada dokumen pendukung yaitu PO/Kontrak.

d) Mengecek apakah jumlah pengendalian terkait, contohnya
Total Prepaid Rent Vehicle yang tertera pada file 11711702 -
Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx pada Sheet REKAP telah
sesuai dengan yang tertera di Trial Balance.

e) Apabila dari langkah-langkah selanjutnya telah sesuai maka
diberikan tanda checklist pada Control Attributes yang
menandakan bahwa control tersebut telah “Comply”.

4) Mengisi keterangan lain

Setelah melakukan vouching, langkah selanjutnya adalah

mengisi beberapa keterangan lain, diantaranya:

a. Mengisi kolom Keterangan apabila ada keterangan tambahan.
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b. Mengisi kolom WP Reff dengan kode D sebagai kode untuk
sheet Data Sampel yang diikuti nomor pengendalian.
c. Menyiapkan kolom tandatangan.
5) Menyimpan hasil pekerjaan
Apabila keterangan lain telah selesai dikerjakan, langkah
selanjutnya adalah menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah
dengan menekan Ctrl+S pada keyboard komputer/PC maka secara
otomatis data akan tersimpan. Tersimpannya WP D menandakan
bahwa WP D telah selesai dikerjakan.
b. Membuat Working Paper (WP) jenis E yang bernama Audit
Evidence.

Berbeda dengan pengujian atas pengendalian TLC, pada
pengujian atas pengendalian EUC ada WP tambahan, yaitu WP E
yang bernama Audit Evidence. WP E juga masih berada dalam satu
file Ms. Excel bersama WP B dan D. WP E berisi bukti audit berupa
penampilan screen shoot yang memperlihatkan bahwa file yang
dibuat oleh manajemen telah diberikan proteksi berupa password dan
memperlihatkan letak file tersebut disimpan.

Langkah untuk mengerjakan WP ini hanya menaruh screen
shoot bukti bahwa file yang dibuat oleh manajemen telah diberikan
proteksi berupa Password dengan meng-copy hasil screen shoot yang

ada pada file yang diberikan auditee ke dalam sheet WP E. Ada dua
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screen shoot yang dibutuhkan, yaitu lokasi disimpannya file terkait
dan bukti berupa kolom untuk memasukkan password. (Lampiran 23)
Setelah memasukkan bukti audit, langkah selanjutnya adalah
menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S
pada keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan
tersimpan. Tersimpannya WP E menandakan bahwa WP E telah
selesai dikerjakan.
Membuat Working Paper dengan kode B yang bernama Kertas Kerja
Pengujian Pengendalian Internal (Lampiran 27)
1) Menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal
Langkah yang dilakukan untuk menyiapkan sheet Kertas
Kerja Pengujian Pengendalian Internal sama dengan ketika
menyiapkan sheet Data Sampel. Dalam kolom Control Attributes,
praktikan hanya mengisi Nama file EUC yang sedang di uji sesuai
dengan file yang dibuat oleh auditee dan mengisi hama jaringan
file dan tempat file disimpan oleh auditee. Untuk EUC 43, nama
file yang diuji adalah 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr
19.xlsx dan file tersebut disimpan di Computer\shared (\\c14-
dfs01)  (W:)\Divfinacc\grpexpense\Closing  2019\04  April
2019\Fani\Prepaid\Prepaid Gabungan Apr 19 (Lampiran 24).
Nama file dan tempat disimpannya file tersebut praktikan
dapatkan dari dokumen yang telah diberikan oleh auditee.

2) Menyimpulkan hasil pengujian
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Setelah menginput informasi mengenai pengendalian yang
sedang diuji, selanjutnya adalah menyimpulkan hasil audit. Tahap
ini  pengerjaannya sama dengan Yyang di Kkerjaan pada
pengendalian TLC. Kesimpulan yang diambil adalah berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan sebelumnya melalui WP D.
Pertama, pemberian checklist di kolom sampel untuk
menerangkan bahwa seluruh sampel yang diuji telah memenuhi
atribut pengendalian. Kedua, pemberian keterangan “Comply”
atau “Not Comply” (Lampiran 25) sebagai keterangan hasil
pengujian.

Mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan kolom tandatangan

Setelah memberikan kesimpulan hasil audit, langkah
selanjutnya adalah mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan
kolom tandatangan (Lampiran 26). Pengerjaan pada langkah ini
juga sama seperti pada saat mengerjakan pengendalian TLC, yaitu
mengisi keterangan yang mengenai:

a) Penjelasan atas penyebab dan akibat ketidaksesuaian
(exception) yang ditemukan

b) Tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang dilakukan

c) Kesimpulan atas pengujian aktivitas pengendalian

Selain itu, juga dipersiapkan kolom tandatangan untuk
menerangkan siapa yang menyiapkan dan me-review kertas kerja

tersebut dan dilengkapi dengan tanggal.
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Menyimpan hasil pekerjaan

Apabila keterangan lain dan kolom tandatangan telah
selesai dikerjakan, langkah selanjutnya adalah menyimpan hasil
pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S pada
keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan
tersimpan. Tersimpannya WP B menandakan bahwa WP B telah

selesai dikerjakan.

d. Membuat Working Paper (WP) jenis A yang bernama Program Audit

Working paper A disusun untuk merinci program audit yang

dilakukan untuk pengujian suatu pengendalian. Di dalamnya berisi

secara terinci informasi mengenai suatu pengendalian yang diuji serta

program audit yang dilakukan (Lampiran 28). Pada tahap ini praktikan

menyiapkan program audit berupa:

1)

2)

3)

4)

Mengisi periode pengujian, mengisi Atribut Control dengan
memasukkan nama file EUC dan jaringan dan tempat (folder)
dimana file tersebut disimpan.

Mengisi nama penguji dan tanggal pengendalian diuji.
Menyiapkan kolom tandatangan untuk Assesor, PIC Direktorat
dari pengendalian terkait, dan Manager Financial Audit yang
dilengkapi dengan tanggal.

Menyimpan hasil pengerjaan WP A dengan cara menekan Ctrl+S

pada keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan
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tersimpan. Tersimpannya WP A menandakan bahwa WP A telah

selesai dikerjakan.

Setelah Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri
dari WP D, E, B, dan A telah selesai dikerjakan, praktikan selanjutnya
memberikan hasil pekerjaan kepada Senior Consultant untuk diperiksa
dan di-review sebelum kertas kerja tersebut diberikan oleh Associate

Manager hingga Partner.

C. Kendala yang Dihadapi

Selama pelaksanaan PKL, praktikan tak hanya memperoleh
pengalaman berharga, namun praktikan juga mengalami beberapa kendala.
Kendala tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai praktik audit internal
Praktikan mengalami kesulitan dalam memahami prosedur audit
internal yang dijalani karena selama perkuliahan praktikan belum
mempelajari prosedur audit internal secara mendalam. Terlebih selama
perkuliahan lebih banyak membahas mengenai audit eksternal.
2. Auditee tidak memberikan data-data secara lengkap
Ada beberapa auditee yang sulit untuk dimintai data-data. Ada pula
yang tidak memberikan data-data atau dokumen secara lengkap. Akibat
kurang lengkapnya data, proses pembuatan kertas kerja akan terhambat
dan mengalami penundaan.

3. Akses gedung yang terbatas
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Selama PKL, praktikan mengalami keterbatasan dalam mengakses
beberapa ruangan auditee karena beberapa ruangan hanya dapat diakses
dengan menggunakan kartu akses yang dimiliki associate manager dan

supervisor.

D. Cara Mengatasi Kendala

Kendala yang praktikan alami membuat praktikan mengalami
kesulitan. Namun, praktikan sadar bahwa disinilah kemampuan praktikan
untuk mencari solusi sedang diuji. Solusi yang praktikan temukan dan
lakukan untuk setiap kendala adalah dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Mengatasi kendala berupa kurangnya pengetahuan praktikan mengenai
praktik audit internal

Untuk mengatasi kendala mengenai kurangnya pengetahuan

praktikan tentang praktik audit internal adalah dengan mencari tahu
dengan membaca blog atau penjelasan mengenai audit internal dan
internal control yang praktikan temukan di Google dan dokumen Crowe
Indonesia mengenai Internal Audit dan Sarbanex Oxley Compliance.
Selain itu, praktikan juga aktif bertanya kepada junior dan senior
consultant apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti. Praktikan juga secara
tidak langsung selalu menerapkan learning by doing selama melakukan
pekerjaan.

2. Mengatasi kendala berupa auditee tidak memberikan data-data secara

lengkap
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Untuk mengatasi kendala mengenai data yang kurang lengkap,
praktikan bertanya kepada senior consultant apakah memiliki data yang
kurang tersebut atau tidak. Hal tersebut dikarenakan ada data yang
digunakan untuk lebih dari satu pengendalian, sehingga praktikan bertanya
barangkali auditee sudah pernah mengirimkan data tersebut ke senior
consultant. Apabila data tersebut memang belum pernah dikirim, terlebih
dahulu senior consultant akan mengingatkan dan melakukan konfirmasi
kepada auditee untuk segera mengirimkan data tersebut.

. Mengatasi kendala akses gedung yang terbatas

Untuk mengatasi kendala akses gedung yang terbatas, praktikan
berusaha untuk meminjam kartu akses kepada associate manager atau
supervisor yang memiliki kartu akses tersebut untuk dapat masuk atau

keluar ruangan dan gedung kantor.



BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Crowe

Indonesia bagian layanan jasa Risk Consulting, praktikan dapat mengambil

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Kegiatan PKL telah menambah pengalaman dan pengetahuan praktikan
dalam dunia kerja, khususnya di bidang akuntansi dan/atau auditing,

2. Kegiatan PKL telah menambah pengetahuan baru kepada praktikan
mengenai pelaksanaan internal audit, seperti pelaksanaan Test of Control
(TOC) pada jenis pengendalian Transaction Level Control (TLC) dan
jenis pengendalian End User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan
Beban Operasi.

3. Kegiatan PKL telah mengajarkan praktikan mengenai disiplin, tanggung
jawab, dan kemandirian dalam melakukan pekerjaan yang dapat menjadi

bekal praktikan untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman yang praktikan alami selama melaksanakan

Praktik Kerja Lapangan di bagian layanan jasa Risk Consulting, adapun
beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja

Lapangan adalah sebagai berikut:

57
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Bagi praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk praktikan berikutnya

adalah sebagai berikut:

a.

Praktikan berikutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri baik
mental maupun fisik sebelum melaksanakan PKL agar dapat fokus
dam mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Praktikan berikutnya diharapkan dapat mempersiapkan pengetahuan
terhadap pekerjaan yang akan dilakukan minimal mengenai audit
internal terlebih dahulu agar dapat dengan mudah menerima arahan
tentang pekerjaan tersebut.

Praktikan berikutnya diharapkan dapat memahami siklus bisnis klien
sebelum melakukan pekerjaan agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam bekerja.

Praktikan berikutnya diharpkan tidak hanya mementingkan
kecepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi yang
terpenting adalah ketepatan, ketelitian, dan dapat bertanggung jawab

atas perkerjaan tersebut.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) khususnya Program Studi S1

Akuntansi adalah sebagai berikut:

a.

FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat

memberikan arahan dengan jelas dan mendetail kepada mahasiswa



59

sebelum melaksanakan PKL mengenai waktu pelaksanaan, prosedur
pembuatan surat PKL, dan lain-lain agar mahasiswa dapat
mempersiapkan diri dengan maksimal.

FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat
memberikan perpanjangan waktu pelaksanaan PKL mengingat rata-
rata perusahaan membuka lowongan magang dengan waktu minimal
tiga bulan.

FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat
membagikan dosen pembimbing jauh sebelum pelaksanaan PKL
dengan harapan mahasiswa dapat berkonsultasi mengenai tempat

PKL dan melakukan bimbingan sejak awal.

3. Bagi bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk bagian layanan jasa

Risk Consulting, Crowe Indonesia adalah sebagai berikut:

a.

Bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia diharapkan
dapat memberikan arahan dan pelatihan yang memadai untuk
mahasiswa magang mengenai job description dan alur pekerjaan
secara jelas agar mahasiswa magang dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik.

Bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia tetap
menjalin hubungan dengan universitas-universitas untuk dapat
memberikan kesempatan bagi mahasiswa melaksanakan PKL di

bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI. DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampue Univeratas Negen Takarta
N Rawamangun Muka, Gredung Admineteas It 1 Jakarta 11220
Telp: (021) 47590K1_ (021) 4%9366%. emal bakhum akadermikiaung a¢ d

Nomor : 5224/UN39.12/KM/2019 12 Juli 2019
Lamp.
Hal Permohonan 1zin Praktek Kerja Lapangan Mandiri

Kepada Yth.
HRD Crowe Indonesia

Cyber 2 Tower Blok X-5 Kuningan Timur, Setiabudi RT. 7/RW.2
Kuningan Timur Jakarta Selatan DK] Jakarta 1D 12950

Kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negert Jakarta

Nama + Rizqi Amaha
Nomor Registrasi t 8335161563
Program Studi ¢ Akuntansi
Fakultas ¢ Ekonomi
Jenjang + Sl

No. Telp/Hp ¢ 0895364261632

Untuk malaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas mata kuliah
"Praktik Kerja Lapangan (PKL)" pada tangga! 15 Juli 2019 sampai dengan tanggal 30 September
2019

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasth

=
Dala Biro Akademik, Kemahasiswaan

_dan Hubungan Masyarakat

Tembusan : 96304 85102001

1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Program Studi Akuntansi
L]
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan

Perihal Kegiatan Internship - Akuntansi

| @san

Made Juliana Suksma Wartami <made.wartami@crowe.id> Jum, 12 Jul 2019 pukul 15.54
Kepada: Rizqi Amalia <amaliarizqi1512@gmail.com>

Dear Ms. Rizky,

We are pleased to inform you that you are accepted to join the Intemship for Center for Investment and Business
Advisory at Crowe Indonesia (Cyber 2 Tower, 215! floor, HR. Rasuna Said Street)

The internship program will start on Monday, July 15, 2019, with detail as below:

Internship Periode < July 15,2019 - September 30, 2019
Working Hours : Monday - Friday (08.30 - 17.30)
Compensation, with details:

IDR 1.700.000/months
OPE = Based on Zona Classification
Overtime charge (based on government regulation)
Overtime Meal Allowance (Effective Working > 2.5) = Based on Project
Please prepare these following document :
- Copy of your BCA Account (first page)
- Copyof ID (KTP)
- Copy of transcript last semester
- Application Form

Office Equipment : Laptop not provided by the company

Please send by email along the following document and submit to HR Dept.

; Investment
Thank you and ‘susiness Advisory

[Kustipan teks disembunykan]

~ Crowe - Application Form.pdf
146 KB
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Lampiran 3: Application Form

A Crowe Application Form

BA
Please answer in your own handwriting AUDIT
Date TAX

Position Applied 1n¥€rnsh’\?
Full Nome R’nq{ Amalia
Nickname Gziali
Current Address Jalan M'I‘W (Hara V. No. 40 RT 007 Rw o2
Kelurahan Kalibata Kecamatan Piancoran poswl Code 12740

Telephone No. Office Home

Cellph 0895 3642 6632
P Address _Jalan _H. Mavn No 72 RT ¢p9 Rw 03
Kelvgahan_Duren Tiga Kecamatan Pancoranposiat code 12760
Telephone No. Email amaliarizqi1512@9mail - com

\dentification Card No. (KTP) 317408 5512.980002 *

5)

BCA Account No.

**)

NPWP

[somsostek No. -

Degrees Completed: Date Completed (Month - Year)

Master in
Bachelor in
Drs/Dra in
Dipl in

Other
Date of birth __Degember 1s™ 1998 Place of birth WOnogiri

Sex  F Age 20 years Heigm 160 om  Weight 50 Kg Childno 1 inthe fomily

Languages proficiency Bﬂhﬂ.m InJonﬂfa .

Hobbies or) Cooking Citizenship __ndlonesia
J

Civil Status: sm!e DMarﬂed DWidowed Ds parated Religion __1Slam

No. of Children No.of"., d

*) Has to be filled

**) Han to be filled (if any)

1of4
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Please provide information about your family structure induding yourself
(use seperate paper if space provided is not enough
e Relationship Sex Date of birth Becusici
M/F (MM/DD/YY) plaion
Wanto Father m | @/oz/Brs|  Frivafe Q‘Fbﬂ_h
Karmii Mother ¢ o5 /15 /1998 | _ Hovewipe
P\’nqi Amalia ¥ 12 /15 /1998 Colfggc Chudlent
Selvia (ahyani Sister ¥ 10 /16 /203 Shoclent
Fahri Ahmad S\,mflq Brother | M |  o#/21/2008 Chdent
SCHOOL RECORD
Felocerion R c Indlusive Date |Degrees,|Major Course Honors/ GPA
% Vel b any |or Subject Rank (IPK)
Elementary (SD) Sggl l;:rqein Tiga Jokark| 200 Mooio
Junior High School (SMP) | SMP N 104 Jatarld Jakark 2010 | 2013
Senior High School (SMA)  [SMKN ¢ Jakarta |Jataria] 2015 | zo1e Auounh;g
Academy
University
Postgraduate/Advance
Studies
Other Sources
EXTRACURRICULARS ACTIVITIES AND MEMBERSHIP IN SCHOOL ORGANIZATIONS
Indlusive Date Position
In High School:
“OMRET” Student Company 2015 - 204 Vice fregidlent o He
Nebda ey 204 - 20(5 Benduhara 1~
In University /College: -
BEM Bodi Akurtansi FE UNJ 2019 Stag Depar famen Kaephteraan Mahasicuu
BEM Proci A¥untans FE UN) 20/¢ Wakil Kepala Dept. tesqaberaaniMahesisua
f p-—cganyan
204
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RECORD OF EMPLOYMENT

Present Employer |  Past Employer 1 Past Employer 2 Past Employer 3
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C skills I'Vl'nmso’;f O,cpce ( Word , Excel, Bwer Pount), Accwnhn@ Soptware

P

Were you lved in any ative, civil or criminal cose? NO, [ WQ_’_'E ﬂd if so, please specify

Are you in good health? Yﬂ [am if not, please explain

Do you have any physical defects? _Nf_/ IQM IQ if Yes, please explain

Have you ever been refused for insurance coverage? NO, [ ;‘laven t

What serious illness, operations or accidents have you had? *)

Have you lied to us before? *)

Have you taken our exams before? *)

‘When you can start?

thly Salary Acceptable (Gross): Rp.
*) If so, please indicate date/year.

Explain briefly below your reason(s) for applying with us and state why you believe you are qualified for the

position you are applying:
< edvcation bac atcoun‘hng [ interesed o app/y myself for

mkmshr n Crowe Indonesia becavse  Clowe Indonesia tsthe one 4 the bert
a((gm.hnq f{(m n In;bmg(m .(o [bt’h?l/f | can qt’f hore khowk’dqc’ anc/
exye,,mm Ao uggat/e ry. skll afmunﬁnq Iy do my errmh,p pregram
i Cowe Jrdoresia
Tam o hardworker, am bition(ct, and very passionafe (n acwun/mq I can work
a5 a feam or mchvicval . Also, ¢ Nk b learn somerhing new .

lication form are true and complete. | understand that any

| certify thot the made in this app|
formation will be dered sufficient reason for withd | of an employ

misrepr of

offer or subsequent dismissal if already been employed.

“
it F—
K:’zai Amalia
Signafure of Applicant
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ("@S\
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA S uais

FAKULTAS EKONOMI
€ Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R. Jalan Rawamangun Muka. Jakana 13220
. Telepon (021) 4721227/4706285. Fax: (021) 4706285
% Laman: www.fe.unj.ac.id
DAFTAR HADIR
PRAKTEK IGRJA LAPANGAN
... SKS

- Rizgi Amalia

Nama
No. Registrasi
Program Studi
Tempat Praktik
Alamat Praktik/Telp : .
KETERANGAN
10. JWW" 26 \)V/’ DO 10077
i Jenm 29 JV/' 2019 n%u'
12
13.
14.
15.
Jakarta,... 30...50pY... 2019
Penilai,
vestment
and S Advisory
Catatan :
‘Mobon legalita: “__', -
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. TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI )
SITAS NEGERI JAKARTA WG
| esmmm—— ]

' FAKULTAS EKONOMI
 Negeri Jakara Gedung R, Jalan Rawamangun Muka. Jakarta 131220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706258

l—:m-ﬁ-&ﬂ




RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R. Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285
Laman: www.fe.unj.ac.id

DAFTAR HADIR

PRAKTEK KERJA LAPANGAN
Z...SKS

@ o
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FAKULTAS EKONOMI
Kampus Universitas Negeri Jakana Gedung R. Jalan Rawamangun Muka. Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706245

Laman: www.fe.unj.ac.id

TERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI m
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
i ]

DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
.Z%...SKS




Lampiran 5: Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan

Nama

Log Harian Praktik Kerja Lapangan
Crowe Indonesia (Layanan Jasa Risk Consulting)

: Rizqi Amalia

No. Registrasi

: 8335161563

Program Studi : S1 Akuntansi
Tempat Praktik : Crowe Indonesia
No. Hari, tanggal Kegiatan Pembimbing
1 Senin, 15 Juli Perkenalan  dan  pengarahan  terkait | Yogo Sembodo
2019 lingkungan kerja. peraturan, dan pekerjaan
yang akan dilakukan
2 Selasa, 16 Juli Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Widya Marzella
2019 Postpaid (Revenue Sharing) Departemen
Digital Lifestyle Settlement
3 Rabu, 17 Juli 1. Melanjutkan pekerjaan sebelumnya Arif Akbar
2019 2. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Prepaid  (Recharging)  Departemen
Prepaid Revenue Assurance
4 Kamis, 18 Juli Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Anny Tanidjaja
2019 Postpaid (Month End) Departemen Postpaid
Revenue Assurance
5 Jum'at, 19 Juli Me-list sampel populasi untuk pelaksanaan | Kevin Graciano
2019 Test of Control (TOC)
6 Senin, 22 Juli 1. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Widya Marzella
2019 Prepaid (Update Parameter) Departemen
Campaign Operation
2. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Prepaid (Update Parameter) Departemen
Campaign System Development
7 | Selasa, 23 Juli 1. Testof Control (TOC) siklus Pendapatan- | Arif Akbar dan
2019 Postpaid (Month End) Departemen | Sara Sinaga

Postpaid Revenue Assurance

Test of Control (TOC) siklus Beban
Operasi (Period End (Month End))
Departemen Expense Accounting

Center for Investment
and Business Ady.}fory
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No.

Hari, tanggal

Kegiatan

Pembimbing

Rabu, 24 Juli
2019

N

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Postpaid (Network) Departemen
International and Domestic Setttlement-
AP Management and A/R

Test of Control (TOC) siklus Beban
Operasi (BHP Frekuensi) Departemen
Interconnection and Collocation
Management

Widya Marzella

Kamis, 25 Juli
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
International Roaming (Penyisihan dan
Penghapusan Piutang Non Subscriber)
Departemen International and Domestic
Settlement - AP Management and A/R

Widya Marzella

Jum'at, 26 Juli
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
International Roaming (Invoice Transaksi
International Roaming) Departemen
International and Domestic Settlement - AP
Management and A/R

Widya Marzella

Senin, 29 Juli
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
International Roaming (AR/AP Netting)
Departemen International and Domestic
Settlement - AP Management and A/R
Test of Control (TOC) siklus Pendapatan
Postpaid (Network) Departemen Leasing
Facility Business and Partnership

Widya Marzella

Selasa, 30 Juli
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Postpaid (Penyisihan dan penghapusan
piutang) Departemen Postpaid Revenue

Assurance
Test of Control (TOC) siklus Aktiva

Tetap (Receiving &  Invoicing)
Departemen Customer Care Facility and
Tools Management

Anny Tanidjaja

13

Rabu, 31 Juli
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Interkoneksi  (Perubahan  Parameter)
Departemen Interconnect Operation
Update WP-B siklus Aktiva Tetap (Asset
Maintenance (Asset Mutation)
Departemen Office Automation and
Inventory Management

Widya Marzella,
Sara Sinaga

Kamis, I Agustus
2019

Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Postpaid (Penyisihan dan penghapusan
piutang) Departemen Postpaid Revenue
Assurance

Anny Tanidjaja

i

Ceor I Investment
and Business Advisory




No. Hari, tanggal Kegiatan Pembimbing
15 | Jum'at, 2 Agustus | 1. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Widya Marzella
2019 Interkoneksi (Invoicing dan AR/AP

Netting) Departemen International and
Domestic Settlement - AP Management
and A/R

2. Membuat Time Report

16 | Senin, 5 Agustus | Melanjutkan pekerjaan sebelumnya Widya Marzella
2019
17 | Selasa, 6 Agustus | 1. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- Widya Marzella
2019 Prepaid (Update Barameter) Departemen
Community Product Development
2. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Postpaid (Revenue Sharing) Departemen
Smart  Connectivity Product and
Partnership Management
I8 | Rabu, 7 Agustus [1. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- Widya Marzella,
2019 Prepaid  (Perhitungan  Pendapatan) | Anny Tanidjaja
Departemen Interconnect Business
2. Test of Control (TOC) siklus Pendapatan-
Prepaid  (Perhitungan  Pendapatan)
Departemen Postpaid and Other Revenue
Accounting
3. Test of Control (TOC) End User
Computing (EUC) 19 Departemen
Prepaid Revenue Accounting
19 | Kamis, 8 Agustus | Test of Control (TOC) End User Computing | Anny Tanidjaja
2019 (EUC) 09 Departemen Cash Collection
Control
20 | Jum'at, 9 Agustus | Test of Control (TOC) siklus Aktiva Tetap | Eka Setyaningsih
2019 (Asset Maintenance (Disposal)) Departemen
Network Asset Performance Analysis
21 | Senin, 12 Agustus | Test of Control (TOC) siklus Perpajakan | Eka Setyaningsih
2019 (PPh Badan) Departemen Corporate Income
Tax
22 | Selasa, 13 Test of Control (TOC) siklus Pelaporan | Sulaimatussadiah
Agustus 2019 Keuangan (Financial Closing) Departemen
Financial Reporting
23 | Rabu, 14 Agustus | Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Arif Akbar
2019 Prepaid (Recharging) Departemen IT VAS,
Corporate and New Business System
Operation Management
24 | Kamis, 15 Test of Control (TOC) End User Computing | Sara Sinaga
Agustus 2019 (EUC) 39 Departemen Fixed Asset
Accounting
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No.

Hari, tanggal Kegiatan Pembimbing
25 | Jum'at, 16 . Test of Control (TOC) End User | Sara Sinaga
Agustus 2019 Computing (EUC) 43 Departemen -
Expense Accounting
2. Test of Control (TOC) End User
Computing (EUC) 48 Departemen
Expense Accounting
26 | Senin, 19 Agustus | Test of Control (TOC) End User Computing | Sara Sinaga
2019 (EUC) 49 Departemen Project Accounting
RAN West and Non RAN
27 | Selasa, 20 Test of Control (TOC) End User Computing | Sara Sinaga
Agustus 2019 (EUC) 35 Departemen Fixed Asset
Accounting
28 | Rabu, 21 Agustus | Test of Control (T OC) End User Computing | Sara Sinaga
2019 (EUC) 38 Departemen Project Accounting
RAN West and Non RAN
29 | Kamis, 22 Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Anny Tanidjaja
Agustus 2019 Prepaid (Perhitungan Pendapatan)
Departemen Digital Advertising Settlement
and Reporting
30 |Jum'at, 23 Test of Control (TOC) siklus Pendapatan- | Anny Tanidjaja
Agustus 2019 Prepaid (Perhitungan Pendapatan)
Departemen Interconnect Business
31 | Senin, 26 Agustus | Test f Control (TOC) siklus Pendapatan- | Anny Tanidjaja
2019 Prepaid (Perhitungan Pendapatan)
Departemen Postpaid and Other Revenue
Accounting
32 | Selasa, 27 Test of Control (TOC) End User Computing | Sulaimatussadiah
Agustus 2019 (EUC) 20 Departemen Postpaid & Others
Revenue Accounting
33 | Rabu, 28 Agustus | Test of Control (TOC) End User Computing | Sulaimatussadiah
2019 (EUC) 25 Departemen Postpaid & Others
Revenue Accounting
34 | Kamis, 29 Update Working Paper B yang sebelumnya | Widya Marzella
Agustus 2019 dokumen belum lengkap
35 | Jum'at, 30 Belajar mengenai Sarbanes-Oxley Widya Marzella
Agustus 2019
36 | Senin, 2 1. Belajar mengenai Sarbanes-Oxley | Widya Marzella
September 2019 | 2. Membuat Time Report
37 | Selasa, 3 Belajar mengenai Sarbanes-Oxley Widya Marzella
September 2019
38 | Rabu, 4 Belajar mengenai Sarbanes-Oxley Widya Marzella
September 2019
39 | Kamis, 5 Belajar mengenai Sarbanes-Oxley Widya Marzella
September 2019

H

Cent i Investment
and Susiness Advisory
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Kegiatan Pembimbing
Izin untuk kuliah
41 | Senin, 9 Belajar mengenai ICoFR (Internal Control | Widya Marzella
| September 2019 | over Financial Reporting)
42 | Selasa, 10 Belajar mengenai ICoFR (Internal Control | Widya Marzella
September 2019 | over Financial Reporting)
43 | Rabu, 11 Belajar mengenai ICoFR (Internal Control | Widya Marzella
September 2019 | over Financial Reporting)
44 | Kamis, 12 Belajar mengenai ICoFR (Internal Control | Widya Marzella
September 2019 | over Financial Reporting)
Izin untuk kuliah
Persiapan menuju Phase II Yogo Sembodo
Persiapan menuju Phase II Yogo Sembodo
Persiapan menuju Phase 11 Yogo Sembodo
Persiapan menuju Phase IT Yogo Sembodo
Y i : Yogo Sembodo
Eka Setyaningsih
Eka Setyaningsih
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Lampiran 6: Penilaian Praktik Kerja Lapangan

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung . Jalan Rawamangun Muka. Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285
Laman: www.fe.umj.ac.id

RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

@ vars
T Dl

PROGRAM SARJANA (S1)
£ ..Z4...SKS
Nama : R' ;Amalm ...................
No.Registrasi T
Program Studi L a tang / g
Tempat Praktik - ..CIOWE... Lndonedia..............
Alamat Praktik/Telp :
s SKOR
ASPEK YANG DINILAI KETERANGAN
46-100
: 35 1. Keterangan Penilaian :
Skor  Nilai Bobot
. |ss100 A 4
8185 A 37
76-80 B+ 33
B 3,0
B- 2,7
C+ 23
C 2,0
C- 1.7,
D 1
<veeerueeeees 2. Alokasi Waktu Praktik :
2 sks - 90-120 jam kerja efektif
3 sks : 135-175 jam kerja efektif




7

Lampiran 7: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan

I
I[ A Crowe Center for Investment and

Cyber 2 Tower 215! floor Unit A & B
JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5
Jakarta 12950, Indonesia

Main +62 (21) 2553 5699

Fax +62 (21) 2553 5698
www.crowe.id

Letter No. CBA/HR-067/10/2019

O WHOM IT MAY CONCERN :

t Center for Investment and Business Advisory,
‘Crowe Global from July 15, 2019 until September
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Lampiran 8: Logo Crowe Indonesia

Crowe
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Daftar Risk Control Matrix (RCM)

9

Lampiran
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Lampiran 10: Langkah menyiapkan Working Paper D — Data Sampel

Pengendalian TLC
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Lampiran 11: Hasil sampling dan inspeksi dokumen pengendalian TLC
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Lampiran 12: Langkah melakukan vouching pengendalian TLC

JRYS

’
H

1]

op o}juemnofjeymaw L &

daH M3

[23K3 - Wy 7 16N d - "HAIRS 2SO 77 [EUOIELIRIL| OH-E0-H-0L-S0d-8

MAAFY 10y SE|NuIo noke] abey

%y + I - d = B sBumas fejdsio g fpeay
) Mottt <
1 4 & €0-H-01-50d-a L4
" I I = —
EE
r— - oy - .
el J— [R— Jr—— Eomn | mmesuen J— Jr—
520 mmt s = T
p— Dmimcac i o
— ey
smiin o som s momien | meesa |mmwmes | BER | coemums | sees - |- e e B gty [ P -
e : e min main. meisaiee ame
pee 2y e
L 2 PR ETE ] T
prieie
T
i s s e smwmam | FEmEe | acemuen s |t re—— ros
w
T ———
it mimtn e [ (st
[ Pr— smmy | mesmnes | s |mmwa | SEIEs | coemwon | s EEe——t e e s pra— semsn | rmwn
" e [ PSS
EOTABD WA TEm———
reis 2z
[p— &
[T — , iz meezz| e
B [y s | mnmnn | emecse |wwoesse | SRS e e | o | s - . B P O e frsistvr-terol AR PSR e | s
s, st T e A [ ] L L raez
= s |
amiza s
[ 24
] nmmau N
vy [ FmEnmmn | U | i | emms | e | s | 2 [E— B I T ol I g | e | | i e e B e
Smmiry || eoa e = .
- weomi [
[ =
- Nl- * L = e = I D o e a0 = 5 LSRR Eocm REDy AR B
b
T x m L = El o T o 3 " T 1 r " Bl H z a 3 = v
~ 8T0Z INL DHdd UBYINET IseX1unwioy ueuehe] || 1 ~ Ted
v Buipp3 H1Ew] salfys ] Jaqunp 1] Juzwubiy L] uo4 L] paeogdin
~3P2R5 - 12y e o o o .52f35 .2)qe] - Buipeuuoy - B 13IUIEq 18LLIOY &
9 puUly 13 UOS JEWI0 2RR  Hasy| B0 SE1ELLO4 [EUDIHPUOD) B 6% | - PHRBPNE =S5 === -V g - ~n Ir 4 ’ » 35y
AZ <1t (1] W E & | & A B = eng
> o= . . EYCIEY pe| degy 22 e == ¥ Y . 0L - eLY _A||_
N == || 7 I“ |eiu3g 1 deiy 52 2 =B | ¥ ) o Jeuy .
Q Y + wnsoiny = R Ll ST




83

Lampiran 13: Data Sampel pengendalian TLC

b — e
e T
N 00190 | smam 22mc T 00130 . Saum sss Sameewan
f—
e
| - i = e = . w
. B Ly L s T e B4 S S
Jumal Teexoms a2 il
= | e
o B S—— o
gl et g —
e
fad n Tsatsasts | CTERme Te0z1.0318
e : g | merpgunasn : il -9 S o008 - -
. = R Tsorgnns. e 20 eomurn T3 oz ests B B
| s e SRR
. et
byl == [ e
et | e W ey el
P ST
iokasl P o )
T SR I AT I i
e
— : o
| —————————————
IO o it At e i i s
e
= N
e . 8
=
B =S e || o=
otons otors  rieter otons Domests
- - - - - — =S
o | ] S e 2 | S| v [ | s | 7 | S | e B -
ar tenant Sarasnang - arveneny Ens VAT 0. m | Opersiors
= Aol
M
e R
ha e ) - - T TR
peeil
- S 21 Meret 019 N TseImoNy rs 0313 038 | NA
s 2 S
. B Y S - . JRIRY E P— =l [ S [, R




84

lan

Paper B — Kertas Kerja Penguji

ing

kan Work

iap
Internal pengendalian TLC

: Langkah menyi

Lampiran 14

Pengendalian

—=- O &= i) sBuipgas feds E fpeay
_ [ ® €0-H-01-50d-0 | £0-H-0L-50d8 |
TEIEFT UEE | M=Lr
Gueuamiag Gued yeyd ysjo infnjasip
yejs} Gued W4y uebusp iensas (Jedeqp)
ewuspp sniey Gued yewnl veSuap
1ENS2S B2} 312810 Wy Ip {Bueny) Gueymd
Guiyau YIEq [BUINT UBYISEWSW UER JENGUS ) z
dag diysiauped pue ssauisng Aypoed il
Bursea uep BuleyS JaM0] BNUaASY eAubunynpuag
ueyifEuS SEUI EJON UEP ISEISUDYSY uswnyop uebuag
IISEH BJEDY BJUag uefuap IENsas yejg) a9eI0 WY eped Guueyg
2[28I0 Yy Bped Yy UBIEIEDUSd UBP BIJW|  J3AM0L SNUSASY UBIEIEIUSY
2y ueypqIaYp Gues a210AUI [EIU UEY! W UBIENS23S3Y UBYISEWS
IV g 1614 dY - "2Ipas Jgsawog 81
Bunsa)] n4 g [BUOHEUISIUIOH-CO0-H-0L-S0Od
E0-H-0k-S0d | LT
|91
| €T
| ¥T
1EINYE yER] uep deybus| yepn esyw epedsy Suleys Jamo) uejedepuad uep ueylBeua ; ovisiy gegaiuad £T
1einye uep deyfus| yEp] BAMES 3NUSAS) SEIE 4wy Gupeu epas uejedepuad uebunyylad vep uenyebuad ysjo veygeqasip Gued ueeyesniad ueBniay uep uebuensy uelode) eped ueyejessy 1susjod Jedepia) oqisy | | TT
foeinooy 'ssauajedwog 1t
Bues|] dy - ¥y Aued pajel Jojesadg saWo] ¥y BIUSY JaMO] peNia] 1siasy uep unyy | | 0T
JIomaN H: sasoig| | 6
QvdL50d - NvLYdwaNad © snis | | g
JESN JOJUEY © 1seqo | | [
daq H/v pue uawsbeURY 4 - JUSWSPSS JSSW0] PUE [EUOIELISIU| - JESNG JOJUEY © ueqemelGunbbuepiad lesnd | | o
MY '8 151N dV - 211185 JIS3WO( '§ [BUOIEUISIUI'OH-E0-H-01-50d-8 oned| [ ¢
JE S | ¥
135 Jl3sawoQ g |[euolieuwialul'QOH-€0-H-0T-SOd-9 £
TYNHILNI NVITYONIONI NVIFNONId VIdIH SV LINIH gﬁvﬁ—ﬂhr@u\ 4
T3ISWONTAL 1d ) 1
AVAVIVLYSVEVOVAVD YNV Y IVAVIY Iv Ivovavavavovavey Z | & | xmlalnfifsTafofdlo/NW/1[xr(1/H D T2 T T | a o) [ & fwr
=f - 6TZY



85

jian di WP B

Ikan hasil pengu

impu

iran 15: Langkah menyi

Lamp

@ sBuipas fejdsig

[] _ D ® | co-H-01-50d-0 | £0-H-0L-S0d-@

- N

| £T

:ueynwayp buek (vondaaxs) uelensasyepna 7

1T

0T
Hvg (exy uep [aswoyla L)
161 d - Bag Gueuamiag Gues yeyid ysjo Infniasip
ansawoq R fdwoy MMM e8] Bued Mdn uebusp iIensas (Jeieqp)
[BUDEWSI OH ewysyp sniey Gued yepwnluebuap lensas
_|-e0-H-0L-g04-0 UEI3] 819EI0 MY 1P (BUEINY) Sueinid Sumau
HI[Eq [EWnf UBYISEWSLW UED JENGUaJ

61
o g daqg diysisuped pue ssauisng Aoe4
161 dY - Bmes Guisea uep Duleys Jamo] anuanay
apsawog g fdwon MMM ueyIfEUad SEUIJ BION UED ISEIISUDYEY
[EUOIELWSIU[ OH lISEH BIETY EJUag UBGUSD [BNSAS UE|S)
-£0-H-01-504-0 82E10 Yy EpEd Wy UEIEIEIUSD UED BIIW
23 UEN}QJa)p BUEX 8210AUI IE|IU LUBYSEWS)]

Hv 2 101 dV - "OpIes 81
Bugsaly jing IMSIWO] g [eUoReWISIUIOH-E0-H 0L 50d

£0HOLSOd

1EINyE ¥EpN UEp deybus| YEP BAIW epeday Duleys Jamo | ueledepuad Uep UeyIDEUSd :

1EINYE UEP dEYEUS| NEDN BMAES 8NUSAR] SBIE dyidy Dumau euas ueledepuad ueBunyuiad uep uenyebuad ysjo UEYgegasIp Bued ueeyesniad uelbniay uep uebuenay uelode| BpEd UBYEIESSY 1SUalod Jedeplal ;| CT
fioeIn2oy ‘ssausladwosn | 1T

BulealD dy - by fued palelal Jojelado J1Sewoq My ‘s samay ;| 0T

joman H:| 6
=] IV [ XV AvAVIVLIVSVAvOVAVOVNY/Y IV AvIY IV HVOVAvAVAvOvay vy Z| X X[A[A[N[1[S [0/ 40NN T/A [[I[H]| D [ 4] a e
~ TISNOATEL 1d = P v
v bup3 HE] salfag L] Jagunpy L] wawuby L] Juog L] pieaqdyd
M”ﬂw MMHM »._mm__u d umcu._an_ uuu>_un_ tu»mc_ »ﬂ_%w H»“u.”.r ﬂmmﬁh_“u__w_ﬂ:houn_ % 6 % e |« mEBBENE =5 === | -T-@ -n 14 e um“w“_m uﬁ»mn_
o\ er__ B Ezmcw_ﬂ““m @ «m _H_M ﬂw ﬂ% E N — wemyg | @ |fl== |5 ¥ BT . u:wmw_ ﬂ.u.

Op 0] Juem NoA Jeym 3w |3 | mu dipH 1 MIATY eR() se|nuwIoy noke abey pasu|

13313 - WY % "IBIA dYY - "3RS SO 17 [BUCIIRWISIIOH-E0-H-0L-50d -3

o



86

iapkan kolom

dan meny

lain

keterangan

Langkah mengisi

16
tandatangan di WP

Lampiran

%08 + ' ] - E @ sBuUIRs am_nm_n_.nh fApeay
14 >
-
GLOZINT 9z /epusn, Auig GLOZINT JZ [eSOjURS Y BIRjUBAING GLOZ INT 9 joHeynS eyinf GLOZINT SZ /elelpue ] Auuy BLOZUNT #2 [lIRZJey BADIAL 6E
£
I d L€
[ og
CE
L3
T £E
Te I JBmainay |l Jamainay | 1IamaiAsy lossassy i3
Jebbueyyalo malral-g » ebbueyyajo ueydeisig 1€
0
‘§10Z UN[ - Uenuer 2paliad ewees (Jy=ke) way) ueepusbuag Oy veSusp lensas _._E__._V_M_u yes} ueyepuabusd (njes) | esmyeq ueyndwsip | [6T
“1daqg gy pue wawabeuey dv - WAWSIPES JNSSWO0J PUE [BEUOIELISIY| - JESNd JOJUBY [ P ¥omiaN ‘H S2500d QIwdlS0Od - NYLvdwan3d | snpis eped jedepss) Sued Guad (mes) | selE fip yera) Bued ISEY UBYJESERIag
e sepae uell sepe ugndwisay (|57
LT
anfue) epul ueynadip HEPIL | |9T
: 1p Guek uey yepiay seje nlue yepuil ||c7
L4
uenwa) jedepial eplL [|o7
ey nwapp Guek (wos ) ues HEpHaY J2qIME UEp qeqakuad seje 12luad |7z
1T
(BIpj UBp [BSWOYRLY 0T
nas Gueuamuiag Gued yeyd yajo infnjasip
g Adwag sl e yey21 Gued wgy vebusp ensas (Jeleqp)
OH : : : ewuapp smuey Guek yewnl veGuap
d-a |ENS2S Ye3) 2|00 ¥y Ip (Bueny) Guemnid
Buau yeg jeulnl uep 4
hd XV AYAVIVLVSVEVDVIVDVNVNY TVAVIV IVIVOVAVIVIVOVAYY Y Z | K X Imlalnl1]s[a/o/dloINW/T/X|c 1/ HI D T2 [T a D g v
~ = - 9E4Y
£ Bunp3 H(ER] salfis L] laquiny L] UGy L) uod " paeogdid
219325 124 L3y - - - 52335 ~3jqe] - Buipewun ) o _ 2juie g jeunog
W puUl @ UOS 1eWI0g 3PP HAsY| B3 selewsoy euompuoy | or oe ¢ % 44 SeSs === Ty - [ I 8 ' ~
7 = m » Adooy B
"N Blaua W) despy =2 - = = __ 'l N - Bl
d A - wngomy g _M._ X5 == - LM | 4 M== YV ¢ . %

MRNAFY eleq Se|NWIoY 1node] abey uasu|




87

Lampiran 17: Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal
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Lampiran 18: Program Audit
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TELKOMSEL
PT TELKOMSEL
PROGRAM AUDIT PENGUJIAN PENGENDALIAN INTERN
No. Rel. - POS5-10-H-03-HO. International & Domestic = q
Audit Program | No- Ref. Matilks Settle. - AP Mgt. & AR Matslke Yeral | 20184
JoPOS 10105 | Siklus PENDAPATAN - POSTPAID Proses H. Network
& Domestic
Settie. - AP Mgt. | Pusat Pertanggungiawakan | Kantor Pusat - International and Domestic Settlement - AP Management and A/R Dept.
& AR
Kantor Pusat | Lokasi Penguiian Kantor Pusat
Asersi [ Control Objective: Gompleteness, Accuracy
Tower Rental, AR Domes!m Operator related party, AR - AP Clearing
Risike. 1 POS-0
" Terdapat potensi kesalahan pada laporan keuangan dan kerugian perusahaan yang disebabkan oleh pengakuan dan perhitungan pendapatan
serta netting AR/AP atas revenue sewa tidak lengkap dan akurat
Penyebab Risthe 1. | penagian dan pendapatan Tower Sharing kapada mitra tidak lengkap, dan tigak akurat
POS10.1D5 N A e e Eenanagung jonap
Cantrol Respon, Reff
POS-10-H-03-HO. International & 1. M ikan k p Revenue Tower Sharing pada AR QOracle dengan dokumen pendukungnya Manager
Domestic Setile. - AP Mat. & A/R
COSO Objective Risk Level Control Key/ Non Key Type of Control Anti Eraud Flag Control Frequency
Financial Reporting Reliability Low Key Control Manual No Monthly
PROGRAM AUDIT
Tujuan Pengujian. Untuk memastikan bahwa telah dilakukan pengecekan kesesuaian pencatatan Revenue Tower Sharing pada AR Oracle dengan dokumen pendukungnya
Pendekatan Penguiian. ®  Fuli Testing O Updafe Testing Dokumen Pendukung:
Jenis Penguijian, Direct fesfing (Inspeksi dokumen) 1. Memo Jumal AR 3. NPK
Periode Penguiian Januan — Jun; 2019 2. Invoice kepada pihak Mitra 4. Memo Jurnal Netting AR
i = e
Disslesaik
i Audit WP Ref.
Atribut Kontrol Prosedur. Oleh Tgl
1. Memastikan nilai invoice yang diterbitkan ke mitta | 1. Melakukan inspeksi terhadap nilaj invoice yang diferbitikan ke, Widya 24 Juli 2019 | B-POS-10-H-03-
dan pencatatan AR pada AR Oracle telah sesual mitra dan pencatatan AR pada AR Oracle telah sesual dengan. | Mazella HO.
dengan Benta Acara Hasil Rekonsiliagl dan Nota Berifa Acara Hasil Rekonsiliasi dan Nota Dinas Penagihan International &
Dinas Pepagihan Revenue Tower Sharing dari Revenue Tower Sharing dari Leasing Facility Business and Domestic Settle
Leasing Facility Business and Partnership Dept. Partnership Dept. - AP Mgt & AR
2. Membuat dan memastikan jumnal ballk netting 1. Melakukan inspeksi terhadap kesesuaian jurnal balik netting Widyva 24 Juli 2019 | B-POS-10-H-03-
piutang (hutang) di AR Oracle telah sesual, piutang (hutang) di AR Oracle dengan jumlah yang harus Marzella HO.
ggmg@nmmm yang harys diterima (dibavar) diterima (dibayar) dan sesuai dengan NPK yang telah disetujui International &
sesual dengan NPK yang telah disefujul olen oleh pihak yang berwenang (Tellkomsel dan Mitra). Domestic Settle
pihak yang benwenang (Tellkomsel dan Mitra). - AP Mgt. & AR

Disiapkan oleh: Di
Tanggal: 24 Juli 2019

Widya Marzella

Assessor

iperiksa oleh:
Tanggal: 09 Agustus 2019

Suryantara A. Santosa
PIC Direktorat Finance

Emy Yusnita
Manager Financial Audit

Disefuiui oleh
Tanggal: 09 Agustus 2019
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Lampiran 19: Langkah menyiapkan Working Paper D — Data Sampel

pengendalian EUC
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Lampiran 20: Hasil inspeksi dokumen pengendalian EUC

—

| I = | Dokumen [m] >

, Home Share View ~ @
| |
» U & cut ) x I I New item -
‘_l

w-! Copy path ﬂ Easy access =

Open BHSe\ect all
Edit 10 Select none

Pinto Quick Copy Paste Move Copy  Delete Rename — New Properties
| accg, o E] Paste shortcut ta tDDH - falder p' 4 History DD Invert selection
Clipboard Organize New Open Select
“« v » This PC » Documents » KakSarah » EUC43 » Dokumen v @ Search Dokumen 0
~
Name Date modified Type Size
# Quick access
| I Desict 2 @ 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19 14/08/201911.12 Microsoft Excel W... 379 KB
esktol
P @ 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Mov 18 14/08/201911.13 Microsoft Excel W... 427 KB
¥ Downloads  # 32 Printscreen CAPCOM, Accrual, PAManu...  14/02/2019 D9.0 Microsaft Word D... 887 KB
Documents  # = 1g0419 03/07/2019 17.19 Text Document 26 KB
[&=] Pictures b s

0. LAPORAN PKL
artikel integritas Lap
EUC 43

Sample Data Files
@ OneDrive
[ This PC

[_} MNetwork

4items

1 BONGNIING G3N TAMUA VARG IR | v e v
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Lampiran 21: Langkah melakukan pengujian dengan cara Vouching dan

reperformance pengendalian EUC
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Lampiran 22: Data Sampel pengendalian EUC
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E-EUC-43

-, PT. Telkomsel
@’ TELKOMSEL Audit Evidence
o T w(‘)‘i
Ref. No :E-EUC-43
Pusat Pertanggungjawaban I KANTOR PUSAT — Expense Accounting Department
Lokasi I KANTOR PUSAT
Siklus . Operating Expense
Proses - M. Period End (Month End)
WP Reff - D-EUC-43

Gambar 1
File-file EUC disimpan pada Jaringan dan tempat (folder) :

Gabungan Apr 19

Computerishared (\\c14-dfs01) (W:)\DivfinaccigrpexpenselClosing 2019104 April 2019\Fani\PrepaidiPrepaid

- 480 KB
Dste modéied 8/14/2019 1046 AM

it status

Add test

Addang
44 s Categoey

=
=0+ Computer + shaved (Ucki-shl (W) + Diinscs + grpexpence + Clasing H115 » 04 dged 13 + Fami + Prapwic + Prapaid Gabungan Apr 15 w4y ][ Searcn repeid Gobu. B
Grganze > [lOpen v Pt iew foider -~ [ @8
i Favornes i
Q) 1711502 - Prepaid Rek Network Space Age 19.bsx
4 libaces 0111711202 - Prepaid Rest Office Buikding Age 195
0/ 11711302 - Prepaid Rent Office Equipment Ape 19.xtax
8 Computer Q) 11711502 - Prepaid Rent Tower Leased Ape 19.dsc
& MySystem (C) 0] 11711602 - Prepy Ape 19 (117120040 .4
a MyDota (D) 071 14711702 - Prapaic Rest Vehicles Apr 19.1d5e
G shaced (\C18-2601) (W) 01 11711802 - Prepaid Advertising Placemer labotabek Age 19
2t sharedd (\\C14-d0L) 06) 07 11712001 - Prepaid License 3G Apr 19.xksx L
0111712002 - Prepaid License Bandhwidth Ape 1.5 25 K8
S Network 01 11712003 - Prepaid License LTE Apr 19,5 304 KB
1 14713001 - Prepaid Inewrance Infrastructuse Apt 1964 3K
Q7 11713002 - Prepaid Insurance Budding Ape 19k X8
01111715002 - Prepeid Others Age 19atsx 8
0112312003 - Prepaid License LTE - Non Cusment Apr 19.4i5x ¥e

mao o
(e [T ——
C
Baste ¥ - -
. ¥ Fom Boru

Gambar 2
File-file EUC telah diberikan Password

FORMULAS  DATA  GEVIEW  VIEW Stefari_P_Djuti - L
A . ! T =t F AwtoSum - A
o v Bwww 8 ) 55 e B [ .
h £ - I = PR - Z “
=4 ElMegesCmter - Protect % » %3 & Condbional famatas Cell  Ingeri Deleie Format N Sort B Find &
o . Formating- Table- S - - - | & Clears Fikter - Select -
Angrment s Protectien Mumber syies com tasng -

Fasswond L
L T rmr——

Faisween

e [

Cancel |




94

Lampiran 24: Langkah menyiapkan Working Paper B — Kertas Kerja Pengujian

Pengendalian Internal pengendalian EUC

[4]

ani

< 8 @ v

yoseas o1 a2y adfl o H

ag 29 g9 va
Bump3
~ P3RS -3y NP
3 pU4 oS
14 (4]

O 47.

wingony w

[+] @ 7 Z'EP-2N3-4 E-0N3-4 £vy-2N3-3 £¥-2N3-a £F-2n3-9

i
i S P s = !
*2n3 depeny
"
5| v [
it
g
EF-ON3d R s BuRd ong depee BUSLICOOY RG0S WG
L EF-2N-) Apueg o| e s ey g twep weng duce
N33 s ey st dEeE
U BRI D LR RS L 0 SR
USRS U D3 S npen sy
] 3
o1
— 51 Ay LR PR PR L LT
e anaa Apung N 158 P0G B "
. {L0SP-+| 9} oy s
fronza AU g [P Lep Lefuer|
| z ||
 e5-0n3-4 =l
on3 3 e N WEICE| Sy SRR M PR - THLLL
. D3 a1g FuEN
ErOnIa L P suop sy isuwdbag) L |
¥1
Bugssp und 3007 DT OH-TI- W3- 340 et
Tt
[
Lor
1P O] U PO w0l | §
e L vE enos [ g
LS HO LN - e | L
s e ELnCooy S — WS HOLN® usgeRE|BunbbuTIsd g | o
ErON3a" ol [ o
il I 3
- £
£7-2Nn3-g9 TYNUILNI NVTTVONIDNI HYIFNONI WrHIN § VLN gﬂhmﬂ 'z
IISWOMTAL 1d 4 1
¥ AV XV f g NIDE HREERNAPBEEDEEEEEERBEEEE a = T a mr
114431 Uep [euly yepns Sued 3|1y depeysal Suipunoooy asuadx3 -1daq Yya|o [eusa1sya ysippdey 1p uedwisip ueueing dnyoeg 'q
swpedag uswadeuey dnyoeg pue 2581015 Y30 UBLIEY BIEDSS UBYNYE|IP dn Yoeg e
TUBYEUESYE[IP YE|S1 DN3 sele dn-yoeq anpasold
£ k< 4 H 410
El ] salfys =] dzquinp ) uzwubiy juod =] pieogdid
- - - 523145 .3iqe] . Bumewuo ) ) o _ _ 13]UIe 4 JELLLIO -
JewIog 3PP HISY| P seewioy euoppuony | Br 8% ¢ % < n | - ERRIRBRWE == = ‘i~ n I o4 ’ - b apseq
- Adon By
= —
@ ﬁ _H__mm_ DNH @ m.& o |esauag) | deapy mw | = == YN A 0 leuy o E
= ==] — R =

op 01 juem noA jeymaw 31 Fy djzH 31 MBAY 1] se|nwiioy node abey pasu|

E P13 - £p-IN3-8



95

Youess 0} asay adAl H

Er-2N34 | E¥-2N3-3 €r-ON3-a | €239

el
e Feron 5 e Busd et ud e 9|
oL PR funs w9

g 5

%+ - [ B H

| zev-ona-s

bt s s sy s wiep iesump o L
N3 depey
oo oo i e st sy

;|

sy
s s B o cepens o Burccoy smaces g

s o o Ly 5205 O o
ULEREED UER O3 SR th-peg Spesnyg
| c

1y TGRS PR PR A% 16
1y PO 02 Bt e O o)
{455p $1o) P mreun |

R

z| z

ECEL Sy PAPA S PR - T
DNIemEUEK

g L) B sk

=] uep |euly yepns Sued a1y depeyss) Bununoooy ssuadx3 11daq ys|o [eusa]sya ysippiey 1p uedwisip ueueng dmypeg °g
uawyedag uawadeuey dnyoeg pue 281015 Y20 Uelley eiedas usymye|Ip dnyoeg e
:uBNeUESHE|IP Y|31 DN3 Sele dn-¥0eq Inpasold

EUC

€ = HN IS 1a
N Bup3 S22 salfys 5 Jaquiny 5 pUETTVITE] 3} LY 5 pieoqdiy
=P3RS .13y B3 & - - - 53135 .3jqeL - Bumeunoy e e o _ FUIE] JEWI04 =
P ¥ | feuios sppq wesul | (o sejewing euompuoy | 85 8| ¢ % ~fn | - PWORBANE == | === |-T-g -7 -0 1 8 £ g
z o & & = - Mo
q LV< -« wnsony = vm =13 @ [ m& ”~ I 9 midemg g S=—= |V ¥~ 0o~ Jeury e e
218 op 01 Juem oA Jeymaw 3L & day M3y mamsy  eleq  senwiog  noAeqabegq  pasu

[ uubis | [#93 - £7-2M3-8 =

Lampiran 25: Langkah menyimpulkan hasil pengujian di WP B pengendalian



96

Lampiran 26: Langkah mengisi keterangan lain dan menyiapkan kolom

yaieas 03 asay adf] H

| zev-ona~+ | er-on3+ | sron33 | evonaa | §on3g |

v
e e 3 cpes () s g Oy uefisp sress
u.!2:5.s.ﬁmibxvvmB_nmnBu,unnEu?_unno!;mnﬁ_ﬁ.«.hm!i_%ﬁwﬂﬁiv_nmﬁu_u_siwm!r!ﬁnn!_.Ei{ﬂ«.nm
" - ¥ rosy

TP S LS| SO I
5 W SR

LT W WL
: ond . o <P Ping

ki B sy seosbus|
P LU, NG TR S SR SRR T
mpned g pususet]
] g PUT Loy BURsT usuete g
=
R e s e fued paues|
ol o
a 2 E

1431 uep |euly yepns ued 3114 depeyssl Bunnunoaoy asuadx3 "1dag Ya|o [BUIS1SHS ¥sIppJey 1p uedwisip ueue|ng dnxoeg 'q
wawpedag uswaBeuey dnyoeg pue 3881015 43|0 UBLIEY BIBISS UBYNYE|Ip dn yoeg e
UBYEUESYE|IP YB|31 JNT SElE dn-yoeq Jnpasold

tandatangan di WP B pengendalian EUC

- IS (e [1a
~ Gunipz sliad salfis = Jaquiny = Wby oy paeoqdiiD
P3R5 -8y T o 2 e ~s945  ~3qe]  ~ Bumeuuoy i i | — — . _ J3UIE4 TR S
® pul 13 HOS B B0 3RO HRSU| PO sejeuuoy uompuoy | hi 8% ¢ % - 5 | - PWROIWBRWET == ~uio-n I 8 e Mz 23se4
, 7 -4 8] ﬁ = I . B - fdoy g 0
S LIE]VE] ey o2 - S — A\ S A el
Q\ Ag . wngory 7 | LA vﬁ s ﬂw ‘m@ E§ eiauag veldem R L S=_ |V V¥ ol (oL % T

aneyg op o] juem nokjeymaw 3L A djaH 31 MBIASY L) se|nuwuoy node abey pasu|

el

] = [EE P - £p-ON3-8 2




97

Lampiran 27: Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal pengendalian EUC

Lokasi
Siklus.
Proses.

Pusat Pertanggungjawaban

1 |Frepayment fisting Month End

PT TELKOMSEL
KERTAS KERJA PENGULIAN PENGENDALIAN INTERNAL

uc43
KANTOR PUSAT - Expanse Accounting Department

KANTOR PUSAT
Operating Expense
M. Period End (Month Eng)

OPE-06-4-12-HO.Exp. Aot

file EUC:
1711702 - Prepaid Rent Vehicies Apr 19.xisx

O

Full Testing

B
1aringsn dan tempst fiie sisimpan:

| Computerishare (ict4-df=01)
[(:)\Divfinacosigrpexgens Clasing 2015104 Agri
20191 aniiPrepaidPrepaid Gabungan Apr 19

H

Prosedur back-up atas EUG teiah diaksanakan:

3. Back up dilskukan sacara harian oieh Storage

and Backup Management Department

b. Backup bulanan disimpan di harddisk skstemal

oleh Dept. Expense Accounting terhadap file yang
uciah final dan tesini

n
Tingkat pengamanan passwerd dan pembatasan
skses temadap EUC,

1. File disimpan daiam sharing foider gimana skses
ke dalam folder tersebut hanys dapat dilskukan
okeh personi-personil Expense Accounting.

2. Uncuk menghindari modifikasi yang diskukan
oieh personi yang tidsk berwenang. fiie atas
dokumen tersebut Giprotect dengan menggunskan
password

g
el / shest penting teleh dilocked™

el / sheet yang dianggap penting teizh di-locked™
atau diberikan password untuk menosgan
modifikasi dts oleh personil yang bdsk berwenang.

E
Frekwensi pemeriksaan atas akurasi dari hasi
EuC.

2. Setiap bulan sebelum dikirimican ke atasan yang
bersangkutan, dilskukan verifikasi dengan
membandingkan ke dokumen pendukungnys untuk
memastikan keskurasisn Prepsyment List Month

End
b. Setizp bulan diskuken pemeriksan alss rumis
s13u formua yang digunakan.

[o. Sebeium gikinmikan ke Departamen Financial
Reporting, dilskukan review atas kertas kerja
tersebun sien stassn yang bersanghutan
(Supervisor dan atau Mansger).

i
| Control yang ada untuk mengsiola perbsdaan versi
EUC, sshingga hanya versi terskhir yang
aigunskan untuk keperiuan “peiaporan:

Penamasn file menggunakan unsur bulan dan
tzhun. Hanya file ter-update yang disimpan dalam
fokder,

g
Hasil output) spreadshest dan kegunaannya:
Prepayment listing Month End digunakan untuk
mengetahui datiar prepayment perusahaan secara
Keseluruhan berdasarksn kategor-kategori tertenty

B
[Control yang ada atas input data:

3. Matskukan pangecaian ke dokumen
pendukungrya { GL dan AP Oracke)

0
Gontrol yang ada atas output data:
3. Memeniksa kesesusian jumian

Prepayment Listing Month End dengan jumish
prepayment di T8 perusahazn

b. Meiakukan verifikasi 31as dsts output dengan
cars mengeosk: formulasi yang igunzkan.

Tidak terdapat temuan

Fenjlssan atss panyebab dan akibat ketidaksesusian (excepfion) yang ditemukan
‘Tindiak lanjut atss ketidzksesusian yang dizkukan:
Thdak diperiukan indak lanjut

Kesimpuian atas pengujan aktivitas pengendaliany
Berdasarkan hasil assessment yang telsh dijslant

pengendsian

Sars S

Disiapkan oleh tanggal:
Assessor

ustus

0 Figae
:

Direview oleh tanggal:
Reviewer | Reviewer Il

Jurita Suharia/ 2 Agustys 201

Semboso 1 1 Agustus 201

Reviewer I

Suryantars & Santosa 9

atas 1 (satu) pengendalian yang terdapat pada Siklus Operating Expense. proses Feriod End (Month End). di Kantor Pusat - Expense Accounting Department, disimpulian bahwa 1 (saty)
naaian pada periote Januar - Juni 2019,

Reviewer IV

Yusnitz/ S

wstus 2013

D-EUC-43
EEUC42
Gemply F-EUG-
o
.
e
Compty FEUC-
431
P
o
Comply 431
FEUC-
o
EEUC43
ooy | Foi
o
-
e g
i
“locked", maka
untuk pengamanan
S| e
AT
e
memberikan
bcvoss
Comgly F-EUC-
431
s
Comply FEUC-
s
[
431
bevoss
Comply FEUC-
431
bvens
Comply F-EUC-
431




PT TELKOMSEL

Lampiran 28: Program Audit pengendalian EUC

PROGRAM AUDIT PENGUJIAN PENGENDALIAN INTERN

e No. Ref. Matiks. EUC43 [ obatrikaessi, | 20181
Siklus. Operating Expense Proses M. Period End (Month End)
A-EUC-43 ‘ ‘
Pusat Kantor Pusat - Expense Accounting Department
Kantor Pusat | Lokasi Benauiian, Kantor Pusat
Atribut Erosedur, Audit . g WP Reff.
Oleh Tal
1 speksi atas dokumen Sara Sinaga TAguslus | g EyC43
Mama file EUC: listing Munlh End 2018
11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xisx
2 1. Melakukan tanya jawah dengan Staff Expense Accounting Sara Sinaga TAgustus | g ryc43
Jaringan dan tempat (folder) dimana file tersebut MenNgenal tempal. penvimpanan file EUC. 019
disimpan (seharusnya tidak di C:\):
Computerishared (c14-dfs01) 2 chsenasi alas lempal file EUC. Sara Sinaga TAgustus | B EUC43
(W.)\Diviinaccigrpexpense\Closing 2019104 April Apabila file EUC figak disimnan, dalam.folder yang telah, 2018
2019\ aniPrepadiPrepaid Gabungan Apr 19 dilentukan, maka akses ke, dalam folder lersehut hanis
3 1 tanya jawab d Staff Expense Sara Sinaga TAgustus | g ryc43
Prosedur back-up atas EUC telah dilaksanakan: mengenai prosedur back-up afas file EUC dan melakukan 019
a. Back up dilakukan secara harian oleh Storage and E:“’:‘;zn‘:e"g"“ Storage and Backup Management
Backup Management Department pal
b. Backup bulanan disimpan di harddisk ekstemnal |3 \elakukan observasi atas file EUC yang telah diback-up cleh | S@/a Smaga TAQUSIS | peuc4s
oleh Dept. Expense Accounting terhadap file yang Storage and Backup Management Depariment. 2018
sudah final dan terkini
4 1 Melakukan tanya jawab dengan Staff Expenss Aocountlng Sara Sinaga TAgustus | g ryc43
Tingkat mengen: terhadap lokasi p P 2019
akses terhadap EUC: EUC.
a. File disimpan dalam sharing folder dimana akses | 5 Wlelakukan observasi tethadap perindungan terhadap lokasl | 532 Sinaga TAQUSIs | pruc4s
ke daam flder terscbull hanya dapal diakukan penyimpanan dan password atas EUC dengan cara 2019
oleh il Expen: percobaan sebagai user yang terotorisasi untuk
b. Untuk menghindari modmkasl yang diakukan oleh |  membuka dan/ata memodifikasi dokumen-
personil yang tidak bervienang, file atas dokumen
tersebut di-protect dengan menggunakan
password.
5 1. Melakukan tanya jawab dengan Staff Expense Accounting Sara Sinaga TAgustus | B EyC.43
Cell / sheet penting telah di-"locked": mengenai cell penting dalam file EUC yang harus di-‘locked” 2018
Cell/ shest yang dianggap penting telah di-Tock
atau diberikan password untuk mencegah modifikasi . Sara Sinaga T Agusius
2. Melakukan inspeksi atas file EUC sebagai bukti verifiasi B-EUC-43
data oleh personil yang fidak bervienang keberadaan dan fungsi cell/shest yang di-"locked” dengan 2019
cara mencoba menggant data dalam cellsheet yang
Tocked
6 1. Melakukan inspeksi atas kecukupan prosedur untuk Sara Sinaga TAgustus | g ryc43
Frekwensi pemeriksaan atas akurasi dari hasil sefiay lalam sp 2018
EuC: m\salnyz atas keberadaan cell untuk "check” atau
a. Setiap bulan sebelum dikiimkan ke atasan yang differe;
bersangkutan, dilakukan verifikasi dengan 2. Melakukan reperformance atas file EUC dengan Sara Sinaga TAgustus | B EyC.43
ke dokumen untuk data pada file EUC dengan dokumen 2018
. ; k untuk i ian Prepa
memastikan keakurasian Prepayment List Month [t
End. 3. Welakukan inspeksi atas 13 (Tiga belas) cell dalam worksheet | 5ara Sinaga 1Agustus B-EUC-43
b. Sefiap bulan dilakukan pemeriksaan atas rumus sebagai bukti verifikasi atas kebenaran dan keakuratan 2019
atau formula yang digunakan formula yang digunakan
«©. Sebelum dikirimkan ke Financial
Reporting, dilakukan review atas kertas kerja 4 Wsiakukan inspeks atas fanda tan Sara Sinaga TAgustus
gan atasanyang B-EUC-43
fersebut oleh atasan yang bersangkutan bersangkutan (Supervisor dan atau Manager) 209
(Supervisor dan atau Manager). Aocnuntlng sebagai bukd review atas Prepayment ust Month
7 1. Melakukan tanya jawab dengan Staff Expense Accounting Sara Sinaga TAgustus | g Fyc a3
Control yang ada untuk mengelola perbedaan mengenai pengendalian atas versi file EUC (version control) 2019
versi EUC, sehingga hanya versi terakhir yang
digunakan untuk keperluan "pelaporan”: 2. Melakukan inspeksi atas penamaan fle EUG dengan Sara Sinaga 1 '“2%*:;'“ B-EUC-43
Penamaan fils menggunakan unsur bulan dan tahun mempertimbangkan unsur bulan dan tahun.
Hanya file ter-update yang pan dalam folder
3. Melakukan observasi atas tempat penyimpanan file EUC Sara Sinaga TAgustus | g Fyc a3
untuk memastikan bahwa hanya file ter-update yang disimpan 2019
dalam folder tersebut
8 1. Melakukan tanya jawab dengan Staff Expense Accounting Sara Sinaga 1 '“2%*:;'“ B-EUC-43
Hasil (output) spreadsheet dan kegunaannya: mengenai fungsi dari file EU
Prepayment listing Month End digunakan untuk
daftar cara
kategori-kategori tertentu.
9 1 inspeksi atas i payment listing Sara Sinaga TAgustus | g pyC43
Control yang ada atas input data: Month End dengan mamhal\dmgkannya dengan nilai pada 2019
a. Melakukan pengecekan ke dokumen dokumen pendukung.
(GL dan AP Oracle)
10 1. Melakukan i alas jumiah prepayment dalam Sara Sinaga 1Agustus [ g e 43
Control yang ada atas output data: Prepaymem Listing Month End dengan jumlah prepayment di 2019
a. ian jumlah dalam .
Prepayment Listing Month End dengan jumiah 1. Melakukan inspeksi atas formula perhitungan yang digunakan | 524 Sinaga 1Agustus [ g e 43
prepayment di TB perusahaan. dalam file EUC. 2018
b. Melakukan verifikasi atas data output dengan cara
mengecek formulasi yang digunakan.
Disiapkan oleh: Diperiksa oleh Disstujui olsh:

Tanggal : 1 Agustus 2019

Sara Sinaga
Assessor

Tanggal: 9 Agustus 2019

Suryantara A Santosa
PIC Direktorat Finance

Tanggal : 9 Agustus 2019

Emy Yusnila
Manager Financial Audit
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Lampiran 29: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL
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